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ABSTRAK 

Bunga Valentin, (2024): Penerapan Model Pembelajaran Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring untuk 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

pada Muatan Pelajaran Matematika Kelas IV SDIT Al-

Izhar School Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada muatan pelajaran matematika kelas IV SDIT Al-

Izhar School Pekanbaru melalui model pembelajaran relating, experiencing, 

applying, cooperating, transferring. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 siklus, 

tiap siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah observasi, tes, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 

data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif dengan persentase. Hasil 

penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa sebelum tindakan masih rendah, 4% pada kategori baik sekali, 4% 

pada kategori baik, 24% pada kategori cukup baik, 48% pada kategori kurang, dan 

20% pada kategori kurang sekali. Setelah dilakukan tindakan perbaikan 

pembelajaran melalui model pembelajaran relating, experiencing, applying, 

cooperating, transferring pada siklus I kemampuan komunikasi matematis siswa 

meningkat, dimana 4% pada kategori baik sekali, 40% pada kategori baik, 32% 

pada kategori cukup baik, dan 24% berada pada kategori kurang. Pada siklus II 

kemampuan komunikasi matematis siswa mengalami peningkatan kembali, dimana 

52% pada kategori baik sekali, 40% pada kategori baik, 8% pada kategori cukup 

baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

relating, experiencing, applying, cooperating, transferring dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas IV SDIT Al-Izhar School 

Pekanbaru. 

Kata Kunci:  Model Pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring, Kemampuan Komunikasi Matematis. 
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ABSTRACT 

Bunga Valentin, (2024): The Implementation of Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, and Transferring Learning 

Model in Increasing Student Mathematical 

Communication Ability on Mathematics Lesson 

Content at the Fourth Grade of Islamic Integrated 

Elementary School of Al-Izhar School Pekanbaru 

This research aimed at describing the increase of student mathematical 

communication ability on Mathematics lesson content at the fourth grade of Islamic 

Integrated Elementary School of Al-Izhar School Pekanbaru through Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, and Transferring learning model.  It was 

classroom action research.  The subjects of this research were a teacher and 25 the 

fourth-grade students of Al-Kindi class.  The objects were Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, and Transferring learning model and mathematical 

communication ability.  This research was conducted for two cycles, and every 

cycle comprised two meetings.  Observation, test, and documentation were the 

techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was qualitative 

descriptive analysis with percentage.  The research findings and data analyses 

showed that student mathematical communication ability was still low before the 

action, 4% were on very good category, 4% were on good category, 24% were on 

good enough category, 48% were on poor category, and 20% were on very poor 

category.  After conducting the learning improvement action through Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, and Transferring learning model in the first 

cycle, student mathematical communication ability increased, 4% were on very 

good category, 40% were on good category, 32% were on good enough category, 

and 24% were on poor category.  In the second cycle, student mathematical 

communication ability increased again, 52% were on very good category, 40% were 

on good category, and 8% were on good enough category.  Therefore, it could be 

concluded that the implementation of Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, and Transferring learning model could increase student mathematical 

communication ability at the fourth grade of Islamic Integrated Elementary School 

of Al-Izhar School Pekanbaru. 

Keywords: Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and Transferring 

Learning Model, Mathematical Communication Ability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan di 

SD/MI. Sebelum seorang guru mengajarkan matematika kepada siswanya, 

alangkah baiknya mengetahui dan memahami objek yang akan 

diajarkannya. Kata matematika berasal dari kata mathematike yang berarti 

mempelajari. Berasal dari kata mathema yang berarti pengetahuan atau 

ilmu. Kata mathematike berhubungan juga dengan kata mathein atau 

mathenein yang artinya perkataan belajar (berpikir).1 Matematika memiliki 

peran sebagai bahasa simbolik yang memungkinkan terwujudnya 

komunikasi secara cermat dan tepat. Komunikasi matematis mempunyai 

hubungan yang sangat kuat dengan proses-proses matematis yang lain, 

seperti pemecahan masalah, representasi, refleksi, penalaran dan 

pembuktian, serta koneksi. Komunikasi matematis juga merupakan alat 

bantu dalam transisi pengetahuan matematika atau sebagai pondasi dalam 

membangun pengetahuan matematika. 

Pendidikan matematika dapat mendorong masyarakat Indonesia 

selalu maju, terbukti dengan banyaknya teknologi modern yang diciptakan 

 
1 Melly Andriani dan Mimi Hariyani, Pembelajaran Matematika SD/MI, 

(Pekanbaru: Benteng Media), 2013, hlm. 1. 
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dari matematika.2 Pembelajaran matematika memiliki peranan untuk 

mengembangkan kemampuan siswa dalam menyampaikan informasi 

melalui lisan, tulisan, diagram, grafik dan masih banyak lagi.  

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam proses 

pembelajaran matematika adalah kemampuan komunikasi, dengan 

kemampuan tersebut siswa dapat menguasai konsep matematika dengan 

mudah, dan juga membuat pembelajaran aktif tidak monoton.3 Hal ini juga 

sesuai dengan keempat kompetensi yang harus dimiliki siswa di abad 21 

yang disebut 4C, yaitu Critical Thinking and Problem Solving (berpikir 

kritis dan menyelesaikan masalah), Creativity (kreativitas), Communication 

Skills (keterampilan berkomunikasi), dan Ability to Work Collaboration 

(kemampuan untuk bekerja sama).4 

Komunikasi matematis adalah suatu cara siswa untuk menyatakan 

dan menafsirkan gagasan-gagasan matematika secara lisan maupun tertulis, 

baik dalam bentuk gambar, tabel, diagram, rumus, ataupun demonstrasi.5 

Standar kemampuan komunikasi matematis adalah: 1) kemampuan siswa 

dalam menjelaskan dan mengungkapkan pemikiran mereka tentang ide 

 
2 Sariningsih & Purwasih, Pembelajaran Problem Based Learning Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Self, Jurnal Nasional 

Pendidikan Matematika, 2017, hlm. 163. 
3 Siti Nurlaila dkk, Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP 

Terhadap Soal-Soal Bangun Ruang Sisi Datar, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, 

Vol.1, No.6, November 2018, hlm. 1114. 
4 Resti Septikasari, Keterampilan 4C Abad 21 Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Dasar, Jurnal Tarbiyah Al-Awlad, Vol 8, Edisi 2, 2018, hlm. 108. 
5 Prayitno, S., Suwarsono, dan Siswono, T. Y., Identifikasi Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika Berjenjang pada 

Tiap-Tiap Jenjangnya, In Konferensi Nasional Pendidikan Matematika V. Malang: 

Universitas Negeri Malang, 2013. 
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matematika secara tertulis ataupun lisan, 2) kemampuan siswa untuk 

merepresentasikan gambar, grafik, atau diagram ke dalam ide matematika, 

3) menggunakan bahasa/notasi matematika secara tepat dalam berbagai ide 

matematika.6  

Kemampuan komunikasi matematis adalah suatu kemampuan 

dimana siswa menyampaikan sesuatu yang diketahuinya melalui peristiwa 

dialog atau saling berhubungan yang terjadi di lingkungan kelas, dimana 

terjadi pengalihan penyampaian pesan berisi tentang materi matematika 

yang dipelajari siswa, misalnya berupa konsep, rumus, atau strategi 

penyelesaian suatu masalah, cara pengalihan pesan tersebut dapat dilakukan 

secara lisan maupun tulisan. Komunikasi bisa mendukung belajar para 

siswa atas konsep-konsep matematis yang baru saat mereka memainkan 

peran dalam situasi, mengambil, menggunakan obyek-obyek, memberikan 

laporan dan penjelasan-penjelasan lisan, menggunakan diagram, menulis, 

dan menggunakan simbol-simbol matematis.7 

Mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh para guru. 

Kemampuan komunikasi matematika akan membuat seseorang bisa 

menggunakan matematika untuk kepentingan sendiri maupun orang lain, 

 
6 NCTM, Principles and Standards for School Mathematics, Virginia, 2000. 
7 Dwi Rachmayani, Penerapan Pembelajaran Reciprocal Teaching Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Kemandirian Belajar Matematika 

Siswa, Jurnal Pendidikan Unsika, Vol 2. No 1. November, 2014, hlm. 14. 
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sehingga akan meningkatkan sikap positif terhadap matematika.8 

Kemampuan komunikasi matematika akan membuat seseorang bisa 

menggunakan matematika untuk kepentingan sendiri maupun orang lain, 

sehingga akan meningkatkan sikap positif terhadap matematika. Sedangkan 

pentingnya memiliki kemampuan komunikasi matematis adalah (1) 

Kekuatan utama bagi siswa dalam merumuskan konsep dan strategi 

matematika; (2) kunci keberhasilan siswa terhadap pendekatan dan 

penyelesaian dalam eksplorasi dan penyidikan matematika; (3) cara siswa 

untuk berkomunikasi dengan teman-teman mereka dalam memperoleh 

informasi, berbagi dan menemukan ide-ide, menilai dan memperbaiki ide 

untuk meyakinkan orang lain.9 

Kemampuan komunikasi matematis dapat berperan penting pada 

hard skill peserta didik, karena sifatnya yang universal sehingga dapat 

dipahami setiap orang dan juga dapat digunakan dalam kehidupan sehari-

hari. Hard skill matematis adalah penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi 

dan juga keterampilan yang berhubungan pada bidang ilmunya, yang 

diturunkan dari kompetensi inti dan kompetensi dasar pada tingkat kelas 

yang bersangkutan. Pada dasarnya, kemampuan komunikasi merupakan 

kemampuan yang perlu dimiliki dan dikembangkan pada siswa yang 

 
8 Qohar, A., Mathematical Communication: What And How To Develop It In 

Mathematics Learning?, Proceeding of International Seminar and the Fourth National 

Conference on Mathematics Education 2011, 2011. 
9 Tandailing, E, The Enhancement of Mathematical Communication and Self 

Regulated Learning of Senior High School Students Through PQ4R Strategy Accompanied 

by Refutation Text Reading, Proceeding of International Seminar and the Fourth National 

Conference on Mathematics Education, 2011. 
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mempelajari matematika, pernyataan tersebut juga dimuat dalam tujuan 

pendidikan nasional dan tujuan pembelajaran matematika di sekolah.10 

Tujuan pendidikan matematika sebagaimana yang terdapat pada 

Permendikbud Nomor 58 tahun 2014 yaitu agar siswa memiliki kemampuan 

sebagai berikut: 

1. Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam 

menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dn tepat dalam menyelesaikan 

masalah.  

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan 

mampu membuat generalisasi, berdasarkan fenomena atau data yang ada.  

3. Menggunakan penalaran pada pola sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.  

4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti 

matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, 

diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam 

matematika dan pembelajarannya. 

7. Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan 

matematika. 

8.  Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan matematika.11 

Berdasarkan penjelasan di atas, kemampuan komunikasi merupakan 

kemampuan yang sangat penting untuk dikembangkan pada pendidikan 

dasar, hal tersebut dapat dilihat dari tujuan pembelajaran matematika pada 

poin yang ke empat. Matematika berperan tidak hanya sebagai objek 

 
10 Ayu Budianti dan Dewi Siti J, Analisis Kemampuan Komunikasi Matematika 

Siswa di SMPN 10 Cimahi Pada Materi Lingkaran, Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol 2, No. 2, Agustus 2018, hlm. 20. 
11 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2014, Lembaga 

KEMENDIKBUD No. 954, 2014, hlm. 320. 
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komunikasi, namun sebaliknya komunikasi yang baik akan meningkatkan 

dan membantu memahami matematika. 

Faktanya di lapangan kemampuan komunikasi matematis siswa 

sekolah dasar masih tergolong rendah sebagaimana hasil pra riset yang 

dilakukan pada tanggal 19 Januari 2024 di kelas IV Al-Kindi SDIT Al-Izhar 

School Pekanbaru. Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa 

dilihat dari kegiatan siswa menjawab soal tes komunikasi matematis pada 

mata pelajaran matematika. Dari hasil pra riset didapat gejala-gejala sebagai 

berikut: 

1. Dari 25 orang siswa, terdapat 18 orang atau 72% siswa tidak bisa 

memberikan jawaban menggunakan matematika menggunakan bahasa 

mereka sendiri secara baik dan benar serta masuk akal. 

2. Dari 25 orang siswa, terdapat 18 orang atau 72% siswa tidak bisa 

merefleksikan benda nyata maupun gambar kedalam ide-ide matematika. 

3. Dari 25 orang siswa, terdapat 21 orang atau 84% siswa tidak bisa 

mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan peristiwa 

sehari- hari dalam bahasa dan simbol matematika.12 

Berdasarkan gejala-gejala yang dikemukakan dapat disimpulkan 

bahwa komunikasi matematis pada siswa belum mencapai seperti yang 

diharapkan. Padahal guru telah melakukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis pada siswa diantara 

 
12 Hasil Tes Pra Riset Kelas IV Al-Kindi SDIT Al-Izhar School Pekanbaru 19 

Januari 2024. 
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usaha guru dalam menerapkan strategi ekspositori dengan cara 

menyampaikan materi secara verbal. Meskipun dalam penyampaiannya 

guru menggunakan berbagai metode pembelajaran diantaranya metode 

ceramah, tanya jawab, demonstrasi, dan penugasan.13 

Namun usaha-usaha yang dilakukan tersebut belum dapat 

meningkatkan komunikasi matematis siswa secara optimal. Oleh karena itu 

untuk mengatasi masalah yang ada dalam matematika khususnya untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa memerlukan suatu 

strategi belajar yang efektif dan efisien, diperlukan adanya pemilihan suatu 

model pembelajaran yang tepat, agar kemampuan komunikasi matematika 

siswa dapat berkembang dengan baik. Sebagaimana diungkapkan oleh 

Simanjuntak bahwa “hendaknya sejak dini konsep matematika dapat 

diajarkan oleh guru dengan baik, dengan metode dan penyampaian yang 

tepat, sehingga siswa diharapkan dapat menguasai dengan baik suatu materi 

matematika yang kemudian dapat menjadi dasar bagi materi selanjutnya”.14 

Untuk dapat mengembangkan komunikasi matematis yang baik, 

guru dituntut dapat menerapkan model pembelajaran yang dapat memacu 

semangat setiap siswa untuk secara aktif ikut terlibat dalam pengalaman 

belajarnya. Salah satu model pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan 

 
13 Hasil Wawancara Guru Kelas IV Al-Kindi SD IT Al-Izhar School Pekanbaru, 

Alfajri Majid Zaiman, S.Pd., 19 Januari 2024.  
14 Asri dkk, Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Komunikasi 

Matematis Melalui Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Siswa Sekolah 

Menengah Atas, Jurnal Didaktik Matematika. Vol. 1, no.2,2014, hlm 85. 
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komunikasi matematis siswa adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring. 

Model pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring memiliki pengertian yaitu relating (menghubungkan), 

experiencing (mengalami), applying (menerapkan), cooperating 

(mengelompokkan), dan transferring (memindahkan). Model pembelajaran 

ini bertitik tolak dari pemahaman pembelajaran kontekstual dan 

konstruktivis yang menekankan pada kebermaknaan belajar. 

Kelebihan dari model ini yaitu memiliki strategi pemahaman yang 

bertahap, dari pemahaman dasar yang diharapkan muncul pada tahap 

applying dan pemahaman mendalam pada tahap transferring. Pemahaman 

yang bertahap dapat membantu mengefektifkan kemampuan komunikasi 

matematis, sehingga model ini diharapkan dapat mengatasi kesulitan pada 

pembelajaran matematika. Tahap experiencing dalam model pembelajaran 

ini merupakan tahap penting bagi siswa untuk membangun konsep. Pada 

tahap ini diharapkan siswa melakukan kegiatan untuk membangun konsep 

pengetahuan yang nantinya diaplikasikan dalam setiap permasalahan yang 

berkaitan dengan materi. 

Penelitian mengenai model pembelajaran Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring dan komunikasi matematis siswa, 

telah dilakukan oleh Arifin. A. T, dkk pada tahun 2014 yang berjudul 

“Keefektifan Strategi Pembelajaran React Pada Kemampuan Siswa Kelas 

VII Aspek Komunikasi Matematis”. Peneliti menyimpulkan bahwa 
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penerapan strategi pembelajaran REACT efektif terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa materi segiempat kelas VII SMP Negeri 1 

Gembong.15  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Yoga Aldi Pratama dan 

Nanda William pada tahun 2018 yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran 

React Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”.  Peneliti 

menyimpulkan bahwa strategi REACT dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan dalam upaya 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.16  

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Syifa Syafira Al 

Ghifari, dkk pada tahun 2023 dengan judul “Studi Meta Analisis: Pengaruh 

Strategi React Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”. 

Peneliti menyimpulkan bahwa penerapan strategi REACT secara 

keseluruhan lebih efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa dibandingkan dengan penerapan pembelajaran konvensional.17 

Dari ketiga penelitian di atas terdapat perbedaan antara peneliti 

terdahulu dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu pada metode 

penelitian yang digunakan. Penelitian terdahulu menggunakan metode Pre 

 
15 Arifin, dkk, Keefektifan Strategi Pembelajaran React Pada Kemampuan Siswa 

Kelas VII Aspek Komunikasi Matematis, Jurnal Kreano, Vol. 5, No. 1, 2014, hlm. 91-98 
16 Yoga Aldi Pratama dan Nanda William, Efektivitas Pembelajaran React 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa, Jurnal Silogisme: Kajian Ilmu 

Matematika dan Pembelajarannya, Vol. 3, No. 3, 2018, hlm. 94-104. 
17 Syifa Syafira Al Ghifari, dkk, Studi Meta Analisis: Pengaruh Strategi React 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa, Jurnal Program Studi Pendidikan 

Matematika, Vol.12, No. 1, 2023, hlm. 1106-1118. 
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Eksperimental, Kuasi Eksperimen dan Meta Analisis, sedangkan peneliti 

menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK).  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran 

dan peningkatan kemampuan berkomunikasi siswa dengan judul:  

“Penerapan Model Pembelajaran Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Muatan Pelajaran 

Matematika Kelas IV SDIT Al-Izhar School Pekanbaru”  

B. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam judul penelitian ini, maka 

diperlukan adanya penegasan istilah, judul penelitian ini berkaitan dengan 

istilah antara lain: 

1. Model Pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring merupakan pengembangan pembelajaran kontekstual yang 

menekankan pada kegiatan siswa menemukan konsep yang 

dipelajarinya, siswa bekerja dalam kelompok kecil, menerapkan konsep 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan mentransfer konsep tersebut 

dalam kondisi baru.18 

 
18 Siti Marwiyah, dkk, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran REACT 

terhadap Kemampuan Pemahaman y Konsep ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa MTs 

Darul Hikmah Pekanbaru, Journal Mathematics Learning, Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, Vol. 3. No. 1, Maret 2020, hal. 43. 
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2. Kemampuan komunikasi matematis adalah suatu proses penyampaian 

informasi yang berkaitan dengan matematika meliputi 

pesan,ide,gagasan dari satu pihak kepihak lain yang berhubungan, 

seperti written text memberikan jawaban sendiri dengan menggunakan 

tulisan, drawing merefleksikan benda-benda nyata, gambar ke dalam 

ide-ide matematika dan mathematical expressions yaitu menyatakan 

peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika.19 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dan gejala-gejala yang telah 

dijabarkan, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: “Bagaimana penerapan model pembelajaran Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa dalam muatan pelajaran 

matematika di kelas IV SDIT Al- Izhar School Pekanbaru?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang muncul, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan 

model pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

 
19 Dessy Noor Ariani, Strategi Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa SD/MI, MUALLIMUNA: Jurnal Madrasah Ibtidaiyah VOL. 3, NO. 1, OKTOBER, 

2017, hlm 103. 
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siswa dalam muatan pelajaran matematika di kelas IV SDIT Al- Izhar 

School Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi pendidik, 

peserta didik, maupun sekolah. Adapun manfaat yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi pendidik 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat untuk mengetahui 

metode pembelajaran yang mana yang efektif dan efisien untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta dalam 

pembelajaran matematika. 

b. Bagi peserta didik 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

dalam belajar matematika dan jug memotivasi siswa dalam 

pembelajaran yang aktif karna pembelajaran ini terpusat pada 

keterlibatan siswa. 

c. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat untuk 

meningkatkan mutu pendidikan pada sekolah yang bersangkutan. 

d. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti karena 

penelitian ini merupakan syarat untuk penyelesaian sarjana 
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pendidikan S1, dan menambah wawasan peneliti dalam proses 

belajar mengajar.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring  

a. Definisi Model Pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring 

Model pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring terdiri dari lima komponen yaitu 

Relating (mengaitkan), Experiencing (mengalami), Applying 

(menerapkan), Cooperating (bekerjasama) dan Transferring 

(mentransfer).20 Model pembelajaran Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring adalah strategi pembelajaran 

yang didasarkan pada konstruktivisme. Model Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring didasarkan pada 

pengajaran kontekstual strategi pembelajaran yang terstruktur untuk 

mendorong keterlibatan siswa di kelas.21 

 
20 Ponidi, dkk, Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif, (Indramayu: CV. Adanu 

Abita, 2020), hlm. 33. 
21 Sari, D. P., Darhim, & Rosjanuardi, R., Errors Of Students Learning With React 

Strategy In Solving The Problems Of Mathematical Representation Ability. Journal on 

Mathematics Education, Vol. 9. No. 1, 2018, hlm. 121–128. 

https://doi.org/10.22342/jme.9.1.4378.121-128. 
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Pembelajaran kontekstual adalah suatu konsep belajar yang 

membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan 

situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa untuk membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga 

dan masyarakat.22  

Model pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring ini dikembangkan mengacu pada paham 

konstruktivisme karena pembelajaran dengan menggunakan model 

ini menuntut peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas yang terus-

menerus, berpikir dan menjelaskan penalaran mereka, mengetahui 

berbagai hubungan antara tema-tema dan konsep-konsep bukan 

hanya sekedar menghafal dan membaca fakta secara berulang-ulang 

serta mendengar ceramah dari guru.23 

Model Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring terdiri atas lima komponen, yaitu Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring.24 

a. Relating (menghubungkan), belajar dalam suatu konteks 

pengalaman hidup yang nyata atau pengetahuan awal siswa. 

 
22 Daryanto dan Mulyo Rahardjo, Model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: 

Gava Media, 2012), hlm. 153. 
23 Rita Lefrida, Efektifitas Penerapan Pembelajaran Kontekstual dengan Strategi 

REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transferring) untuk 

Meningkatkan Pemahaman Pada materi Logika Fuzzy, (PALU: UNTAD, 2014), hlm. 37- 

38. 
24 Fortuna, I, D., Ny, D., dan Sariyasa, Pengaruh Strategi REACT Terhadap Hasil 

Belajar. 2014, hlm. 4. 
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Dengan kata lain, relating adalah belajar dikaitkan dengan 

konteks yang dikenal siswa. 

b. Experiencing (mengalami), belajar berupa kegiatan siswa untuk 

berproses secara aktif dengan hal yang dipelajari dan berupaya 

melakukan eksplorasi terhadap hal yang dikaji, berusaha 

menemukan, dan menciptakan hal baru dari yang sudah 

dipelajarinya. 

c. Applying (mengaplikasi), belajar menekankan pada proses 

mendemonstrasikan pengetahuan yang dimiliki dalam konteks 

dan pemanfaatannya. Pada applying, siswa bisa mengetahui dan 

memahami aplikasi dari konsep matematika tersebut dalam 

pemecahan masalah di dunia nyata. 

d. Cooperating (bekerja sama), belajar dengan konteks saling 

berbagi, merespon, dan berkomunikasi dengan pelajar lainnya. 

Belajar dalam konteks penanggapan dan pengkomunikasian 

dengan pembelajar yang lain merupakan strategi pembelajaran 

yang utama dalam pengajaran kontekstual. Pengalaman 

bekerjasama tidak hanya membantu sebagian besar peserta didik 

untuk mempelajari bahan ajar. Selama proses pembelajaran 

berlangsung, tentunya selalu ada masalah yang tidak dapat 

diselesaikan secara individual oleh peserta didik. Untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang kompleks, khususnya 

masalah yang melibatkan situasi-situasi yang realistis yang tidak 
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dapat diselesaikan secara individu tersebut. Sebaiknya siswa 

dapat bekerja sama dengan teman-temannya secara berkelompok. 

e. Transferring (proses transfer ilmu), belajar dengan menekankan 

pada penggunaan pengetahuan dalam konteks atau situasi baru.25 

Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa model 

pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring adalah suatu model pembelajaran yang dilaksanakan 

dengan lima tahapan dan didasarkan pada konteks kehidupan nyata 

siswa untuk mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari dan diterapkan ke dalam pembelajaran matematika. 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, dan Transferring 

Model pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring yang digunakan dalam pembelajaran 

memiliki beberapa langkah yang perlu dipahami dengan baik. Hal 

ini bertujuan agar model pembelajaran Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring yang digunakan terarah dan 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Adapun 

langkah-langkah model pembelajaran Relating, Experiencing, 

 
25 Fadhila El Husna, Fitrani Dwina, Dewi Murni, Penerapan Strategi React Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas X Sman 1 

Batang Anai, (PADANG : UNP, 2014) Vol. 3 No. 1. hlm. 27. 
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Applying, Cooperating, Transferring ditunjukkan pada tabel 

berikut:26 

Tabel II. 1  

Sintaks Pelaksanaan Model Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring 

Tahap-

tahap 
Kegiatan 

Relating Guru mengawali pelajaran dengan menyajikan 

masalah kontekstual yang memuat konten baru 

yang dikaitkan dengan konsep yang sudah 

dipelajari siswa atau pengetahuan yang telah 

dimiliki siswa. 

Experiencing Siswa melakukan kegiatan eksperimen atau hand- 

on activity untuk menemukan konsep yang akan 

dipelajari, dan guru membantu dan mengarahkan 

siswa untuk melaksanakan kegiatannya. 

Applying Siswa berlatih menerapkan konsep yang 

dipelajarinya atau pengetahuan yang dipelajari 

dalam penyelesaian masalah sehari-hari atau 

masalah matematika. 

Cooperating Siswa belajar atau bekerja dalam kelompok kecil 

saling sumbang saran melakukan diskusi 

kelompok untuk menyelesaikan permasalahan dan 

mengembangkan kemampuan bekerja sama 

dengan teman. 

Transferring Siswa menerapkan pengetahuan yang 

diperolehnya selama pembelajaran ke dalam 

situasi atau konteks baru 

 

Terlihat bahwa sintak dari model Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring, siswa akan terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran, sehingga siswa dapat mengembangkam 

kemampuan komunikasi matematis siwa lisan maupun tertulis. Guru 

 
26 Euis Eti Rohaeti, Heris Hendriana dan Utari Sumarmo, Pembelajaran 

Matematika Bernuansa Pendidikan Nilai dan Karakter, (Bandung: Refika Aditama, 2019), 

hlm. 206. 
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dapat mengaitkan materi yang diajarkan dengan dunia nyata agar 

mendorong siswa dapat menghubungkan dengan pengetahuan yang 

dimilikinya.27 

Penjelasan masing-masing bentuk dasar model pembelajaran 

tersebut adalah sebagai berikut:28  

a) Relating (Menghubungkan/ mengaitkan) 

 Relating adalah belajar dalam suatu konteks sebuah 

pengalaman hidup yang nyata atau awal sebelum pengetahuan 

itu diperoleh siswa. Guru menggunakan relating ketika mereka 

mencoba menghubungkan konsep baru dengan sesuatu yang 

telah diketahui oleh siswa.  

b) Experiencing (Mengalami)  

Guru memberikan kegiatan yang hands-on kepada siswa 

sehingga dari kegiatan yang dilakukan siswa tersebut, siswa 

dapat membangun pengetahuannya. 

c) Applying (Mengaplikasikan)  

Siswa berlatih mengaplikasikan atau menerapkan konsep-

konsep telah dipelajari kemudian mereka hubungan dengan 

 
27 Wanda Murfida A, S. B. Waluyab dan Nuriana Rachmani Dewia, Peran Strategi 

React Terhadap Pencapaian Komunikasi Matematis Siswa, Seminar Nasional Pascasarjana 

2019 FMIPA Universitas Negeri Semarang, hlm. 911. 
28 St Nur Humairah Halim, dkk., Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Berbasis Kontekstual Dengan Strategi Relating , Experiencing , Applying , 

Cooperating , Transfering ( React ) Pada Siswa Sekolah Dasar , Vol. 5 No. 2, Desember 

2018, hlm.198-199. 
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aktivitas penyelesaian masalah yang hands-on dan proyek-

proyek.  

d) Cooperating (Bekerja Sama)  

Siswa bekerja sama dalam kelompok kecil, saling berbagi, 

merespon, dan berkomunikasi dengan teman lainnya untuk 

menyelesaikan permasalahan dan mengembangkan kemampuan 

bekerja sama dengan temannya. 

e) Transferring (Proses Transfer Ilmu) 

Guru mencoba membimbing siswa mentransfer pengetahuan 

atau konsep yang sudah didapatkan ke dalam konteks yang baru 

Menurut Trianto, kurikulum dan instruksi yang berdasarkan 

model pembelajaran kontekstual haruslah dirancang untuk 

merangsang lima bentuk dasar dari pembelajaran yaitu:29 

1) Relating (menghubungkan) adalah belajar dalam suatu konteks 

sebuah pengalaman hidup yang nyata atau awal sebelum 

pengetahuan itu diperoleh siswa. 

2) Experiencing (mencoba) adalah bentuk belajar dalam konteks 

eksplorasi, penemuan, dan penciptaan. Mungkin saja siswa tidak 

mempunyai pengalaman langsung berkenaan dengan konsep 

tersebut, akan tetapi, pada bagian ini guru harus dapat 

memberikan kegiatan yang hands-on kepada siswa, sehingga dari 

 
29 Trianto Ibnu Badar Al- Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, 

Progresif, dan Kontekstual: Konsep, Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum 

2013 (Kurikulum Tematik Integratif/KTI), (Jakarta: Prenada Media Group, 2014), hlm. 22. 
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kegiatan yang dilakukan siswa tersebut dapat membangun 

pengetahuannya. 

3) Applying (mengaplikasi) adalah belajar dengan menerapkan 

konsep-konsep. 

4) Cooperating (bekerja sama) adalah belajar dalam konteks 

berbagi, merespons dan berkomunikasi dengan siswa lainnya. 

5) Transferring (proses transfer ilmu) adalah menggunakan 

pengetahuan dalam sebuah konteks baru atau situasi baru suatu 

hal yang belum teratasi/diselesaikan dalam kelas.  

Muslich juga menyatakan langkah-langkah model 

pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring dibagi menjadi lima komponen antara lain:30 

a) Relating adalah bentuk belajar dalam konteks kehidupan nyata 

atau pengalaman nyata. Pembelajaran harus digunakan untuk 

menghubungkan situasi sehari-hari dengan informasi baru 

untuk dipahami atau dengan problema untuk dipecahkan. 

b) Experiencing adalah belajar dalam konteks eksplorasi, 

penemuan, dan penciptaan. Hal ini berarti proses pembelajaran 

lebih mengedepankan proses berpikir kritis lewat siklus inquiry. 

c) Applying adalah belajar dalam bentuk penerapan hasil belajar ke 

dalam penggunaan dan kebutuhan praktis.  

 
30 Amin dan Linda Yurike Susan Sumenep, 164 Model Pembelajaran 

Kontemporer, (Pusat Penerbitan LPPM), hlm. 141. 
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d) Cooperating adalah belajar dalam bentuk berbagi informasi dan 

pengalaman, saling merespon, dan saling berkomunikasi. 

Bentuk belajar ini tidak hanya membantu siswa belajar tentang 

materi, tetapi juga konsisten dengan penekanan belajar 

kontekstual dalam kehidupan nyata.  

e) Transfering adalah kegiatan belajar dalam bentuk 

memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman berdasarkan 

konteks baru untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman 

belajar yang baru  

Berdasarkan penjelasan mengenai langkah-langkah model 

pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring, maka dalam penelitian ini menggunakan langkah-

langkah model pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring menurut Euis dkk yaitu: 

Tabel II. 2 

Sintaks Pelaksanaan Model Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring 

Tahap-

tahap 
Kegiatan 

Relating Guru mengawali pelajaran dengan menyajikan 

masalah kontekstual yang memuat konten baru 

yang dikaitkan dengan konsep yang sudah 

dipelajari siswa atau pengetahuan yang telah 

dimiliki siswa. 

Experiencing Siswa melakukan kegiatan eksperimen atau hand-

on activity untuk menemukan konsep yang akan 

dipelajari, dan guru membantu dan mengarahkan 

siswa untuk melaksanakan kegiatannya. 

Applying Siswa berlatih menerapkan konsep yang 

dipelajarinya atau pengetahuan yang dipelajari 
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dalam penyelesaian masalah sehari-hari atau 

masalah matematika. 

Cooperating Siswa belajar atau bekerja dalam kelompok kecil 

saling sumbang saran melakukan diskusi 

kelompok untuk menyelesaikan permasalahan dan 

mengembangkan kemampuan bekerja sama 

dengan teman. 

Transferring Siswa menerapkan pengetahuan yang 

diperolehnya selama pembelajaran ke dalam 

situasi atau konteks baru 

 

c. Kelebihan Model Pembelajaran Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, dan Transferring 

Adapun kelebihan dari model pembelajaran Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring adalah sebagai 

berikut:31 

1) Memperdalam pemahaman siswa.  

Selama pembelajaran, siswa tidak hanya menerima informasi 

yang disampaikan oleh guru, tetapi mengalami sendiri proses 

belajar dan melakukan aktivitas yang dikaitkan dengan 

pengetahuan sebelumnya. 

2) Mengembangkan sikap menghargai diri dan orang lain. 

3) Mengembangkan sikap kebersamaan dan rasa saling memiliki. 

Belajar dan bekerja sama memupuk kemampuan komunikasi 

sesama siswa, meningkatkan rasa tanggung jawab, dan 

menciptakan sikap kebersamaan dan rasa memiliki. 

 
31 Euis Eti Rohaeti, Heris Hendriana dan Utari Sumarmo, Op.Cit, hlm. 207. 
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4) Mengembangkan keterampilan untuk masa depan.  

Belajar dengan mengalami sendiri proses menemukan konsep, 

menuntut siswa terampil memanipulasi benda konkret dan konsep 

yang sudah dimilikinya. Kegiatan tersebut merupakan bekal 

untuk mengembangkan keterampilan lainnya di masa depan. 

5) Tercipta suasana belajar yang lebih menyenangkan, siswa tidak 

tidak merasa takut menghadapi matematika, dan membentuk 

sikap mencintai lingkungan. 

6) Konten matematika yang dipelajari memiliki keterkaitan dengan 

pendidikan yang lebih tinggi. 

d. Kelemahan Model Pembelajaran Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, dan Transferring 

Adapun kelemahan dari model pembelajaran Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring adalah sebagai 

berikut:32 

1) Membutuhkan waktu yang relatif lebih lama, baik untuk siswa 

belajar maupun untuk guru mempersiapkan pembelajaran; 

2) Menuntut persiapan tambahan dan kerja yang lebih keras dari 

guru. 

Berdasarkan kelemahan model pembelajaran Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring, maka guru 

harus merencanakan dengan baik setiap langkah dalam model 

 
32 Ibid. 
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pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring agar tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

2. Kemampuan Komunikasi Matematis 

a. Definisi Kemampuan Komunikasi Matematis 

Komunikasi matematis adalah kemampuan yang sangat 

penting dan perlu dimiliki oleh siswa dan salah-satunya yaitu 

kemampuan mengomunikasikan gagasan/ide dengan diagram, 

simbol, dan tabel dalam menyelesaikan masalah suatu keadaan 

siswa.33 Menurut Agus M. Hardjana komunikasi merupakan proses 

penyampaian makna dalam bentuk gagasan atau informasi dari 

seseorang kepada orang lain melalui media tertentu.34 

Menurut National Council of Teachers of Mathematics 

(NCTM), kemampuan komunikasi matematis adalah satu 

kompetensi dasar matematis yang esensial dari matematika dan 

pendidikan matematika. Tanpa komunikasi yang baik, maka 

perkembangan matematika akan terhambat. Simbol merupakan 

lambang atau media yang mengandung maksud dan tujuan tertentu. 

Simbol komunikasi ilmiah dapat berupa tabel, bagan, grafik, 

gambar, persamaan matematika dan sebagainya.35 

 
33 Hani Ismatillah Kurnia dkk, Analisis Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa 

SMP Ditinjau dari Resiliensi Matematik, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, 

Volume 1, No. 5, September 2018, hlm. 933. 
34 Ngainun Naim, Dasar-Dasar Komunikasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar- Ruzz 

Media, 2011), hlm. 18. 
35 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Hard Skill dan Soft 

Skills, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2017), hlm. 60. 
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Pengertian kemampuan komunikasi matematis juga 

dikemukakan oleh Lestari dan Yudhanegara bahwa kemampuan 

komunikasi matematis adalah kemampuan menyampaikan gagasan 

atau ide matematis, baik secara lisan maupun tulisan kepada orang 

lain secara cermat, analitis, kritis, dan evaluatif untuk mempertajam 

pemahaman.36 Hal ini berarti dengan kemampuan komunikasi 

matematis seseorang dapat memahami apa yang telah dipelajarinya 

melalui penyampaian kepada orang lain. 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu 

standar proses dalam pembelajaran matematika di sekolah. Van De 

Wall, Karp, Jennifer, and Williams mengemukakan 5 standar proses 

dalam pembelajaran matematika yakni:  

1) Problem solving, 

2) Penalaran dan bukti, 

3) Komunikasi, 

4) Koneksi, 

5) Representasi.37 

Menurut Wahyudin komunikasi bisa mendukung belajar para 

siswa atas konsep-konsep matematis yang baru saat mereka 

memainkan peran dalam situasi, mengambil, menggunakan obyek-

 
36 Karunia Eka dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Bandung: Refika Aditama, 2015), hlm. 83. 
37 Saleh Haji Dkk, Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematik Melalui 

Pembelajaran Matematika Realistik, Vol 5, No. 1, Februari 2016, hlm. 43. 
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obyek, memberikan laporan dan penjelasan-penjelasan lisan, 

menggunakan diagram, menulis, dan menggunakan simbol-simbol 

matematis.38 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis merupakan suatu kemampuan 

untuk menyampaikan pemahaman terhadap ide-ide matematika 

yang dimiliki kepada orang lain dengan menggunakan tabel, bagan, 

grafik, gambar, persamaan matematika dan sebagainya baik secara 

tertulis maupun lisan. 

b. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

Indikator kemampuan komunikasi siswa menurut Sumarmo 

antara lain:  

1) Melukiskan dan merepresentasikan benda dan gambar nyata 

serta diagram dalam bentuk gagasan dan simbol matematika. 

2) Menjelaskan gagasan, keadaan dan hubungan matematik, secara 

tertulis dan lisan menggunakan benda dan gambar nyata, grafik 

dan ekspresi aljabar. 

3) Menyatakan peristiwa sehari hari dalam bahasa atau simbol 

matematika atau menyusun model matematika suatu peristiwa. 

4) Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematik. 

 
38 Dwi Rachmayani, Loc. Cit, hlm. 16. 
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5) Menyatakan ulang uraian suatu paragraf matematika dengan 

bahasa sendiri.39 

Indikator kemampuan siswa dalam komunikasi matematis 

pada pembelajaran matematika menurut NCTM dapat dilihat dari: 

1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, 

tulisan, dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya 

secara visual. 

2) Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan 

mengevaluasi ide- ide matematis baik secara lisan, tulisan, 

maupun dalam bentuk visual lainnya. 

3) Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi 

matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide 

serta menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-

model situasi.40 

Dan juga terdapat indikator kemampuan komunikasi 

matematis yang dikemukakan oleh Kementrian Pendidikan Ontario, 

sebagai berikut: 

1) Written Text, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan 

bahasa sendiri, menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang 

 
39 Asep Ikin Sugandi, Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan Setting 

Kooperatif Jigsaw Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Komunikasi 

Matematis Serta Kemandirian Belajar Siswa SMA, Seminar Nasional Matematika Dan 

Pendidikan Matematika, Yogyakarta. 27 November 2010, hlm 18. 
40 Dwi Rachmayani, Op. Cit, hlm 60. 
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matematika yang telah dipelajari, mendengarkan, 

mendiskusikan, dan menulis tentang matematika, membuat 

konjektur, menyusun argument dan generalisasi. 

2) Drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan 

diagram ke dalam ide-ide matematika. 

3) Mathematical expression, yaitu mengekspresikan konsep 

matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 

bahasa atau simbol matematika.41 

Dari beberapa indikator diatas pada penelitian ini 

menggunakan indikator yang dikemukakan oleh Kementrian 

Pendidikan Ontario. Karena indikator tersebut mudah dipahami 

dan cocok untuk diterapkan kepada siswa SD dengan model 

pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring. 

3. Hubungan Model Pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring dengan Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

Pembelajaran dengan Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring merupakan model pembelajaran yang 

mengkondisikan siswa kedalam lingkungan belajar kelompok. 

Experiencing merupakan salah satu tahapan dalam pembelajaran 

strategi ini. Dalam tahap ini, siswa harus mampu mengkonstruk sendiri 

 
41 Hendriyana dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematika Siswa, (Bandung: PT 

Refika Aditama), 2018, hlm. 62. 
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pengetahuannya melalui kegiatan yang dilakukan langsung bersama 

kelompoknya dan mampu meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa secara signifikan.42 

Pembelajaran melalui strategi Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring memberikan kontribusi yang baik dalam 

upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini 

dimungkinkan karena pembelajaran telah berubah dari paradigma 

pembelajaran yang berpusat pada guru kepada pembelajaran yang 

menekankan pada keaktifan siswa yang mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri.43 

Kegiatan pembelajaran yang dipandang dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk memahami, merencanakan, 

melaksanakan penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil 

pekerjaannya, adalah merupakan pembelajaran yang tercakup dalam 

modelpembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring, karena dalam model ini juga siswa diberikan masalah 

sehingga mereka mampu menghubungkan antar konsep baru yang 

 
42 Siti Sri Ambarwati, dkk., Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran REACT ( 

Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Berdasarkan Self Efficacy Siswa Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 8 Pekanbaru, Juring (Journal for Research in Mathematics Learning), Vol. 2, No. 

4, 2019, hlm. 317 – 324. 
43 Tonnie Hari Nugraha, Hepsi Nindiasari dan Syamsuri, Pengaruh Strategi 

Pembelajaran React Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Smp 

Berdasarkan Gender, Pasundan Journal of Research in Mathematics Learning and 

Education, Vol. 4, No. 1, Juni 2019, hlm. 24-25. 
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sedang dipelajarinya dengan konsep-konsep yang telah dikuasainya 

kemudian mampu mengkomunikasikannya secara lisan dan tulisan.44  

Menurut Rohaeti dkk, kelebihan model Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring salah satunya adalah 

mengembangkan sikap kebersamaan dan rasa saling memiliki yakni 

belajar dan bekerja sama memupuk kemampuan komunikasi matematis 

siswa, meningkatkan rasa tanggung jawab, dan menciptakan sikap 

kebersamaan dan rasa memiliki.45 Model pembelajaran Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring menuntut siswa 

untuk terlibat dalam berbagai aktivitas. Siswa dibimbing oleh guru 

untuk melakukan proses relating (mengaitkan) antara materi yang akan 

dipelajari dengan materi yang telah dipelajari. Setiap kelompok 

diberikan permasalahan untuk melakukan eksplorasi terhadap 

permasalahan yang disajikan (tahap experiencing). Soal-soal yang 

dapat diselesaikan dengan menerapkan konsep baru yang siswa peroleh 

(tahap applying), serta soal-soal yang bersifat baru (tahap transferring). 

Kemudian ketika berdiskusi siswa membangun sifat kerjasama (tahap 

cooperating) dan mengembangkan kemampuan berkolaborasi dengan 

siswa lainnya untuk menyelesaikan masalah.  

 
44 Sari Herlina, Hubungan Antara Kemampuan Komunikasi Matematis dengan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa dengan Menerapkan Strategi REACT 

pada Siswa Sekolah Menengah Pertama, Prosiding Seminar Nasional dan Kongres IndoMS 

Wilayah Sumatera Bagian Tengah FMIPA Universitas Riau, 2014, hlm. 453-460. 
45 Rohaeti, E. E., Hendriana, H., & Sumarmo, U., Pembelajaran Matematika 

Bernuansa Pendidikan Nilai dan Karakter, (Bandung: Refika Aditama, 2019). 
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Seperti yang disampaikan Suherman, bahwa dengan 

mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil, akan 

memberi peluang bagi mereka untuk mengkomunikasikan atau 

mendiskusikan masalah yang dihadapi, saling tukar ide antar siswa dan 

memperdebatkan alternatif pemecahan masalah yang bisa digunakan.46 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki dan dikembangkan oleh siswa dalam 

belajar matematika. Hubungan antara model pembelajaran Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring dengan 

kemampuan komunikasi matematis siswa, pembelajaran Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Pernyataan 

ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yoga Aldi 

Pratama dan Nanda William yang menyimpulkan bahwa pembelajaran 

yang melibatkan siswa secara aktif dalam mengkonstruk 

pengetahuannya serta menempatkan siswa dalam situasi belajar 

kelompok mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa secara signifikan.47 

 

 

 

 
46 Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: 

JICA UPI, 2001). 
47 Yoga Aldi Pratama dan Nanda William, Loc.Cit, hlm. 102. 
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B. Penelitian yang Relevan  

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Putri Riyanti dan Beni Yusepa, 

G.P. dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis dan Self-

Confidence Siswa SMP”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran REACT lebih baik daripada pencapaian kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional dan peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang memperoleh pembelajaran REACT lebih baik daripada 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran konvensional.48 

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Arifin, A.T., Kartono dan Sutarto, 

dari Universitas Negeri Semarang dengan judul “Keefektifan Strategi 

Pembelajaran REACT Pada Kemampuan Siswa Kelas VII Aspek 

Komunikasi Matematis”. Hasil penelitian ini, diperoleh bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran dengan menggunakan strategi REACT lebih baik 

 
48 Putri Riyanti, Beni Yusepa, G.P., Penerapan Model Pembelajaran REACT 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis dan Self-Confidence Siswa SMP, 

Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika FPMIPATI-Universitas PGRI 

Semarang, Agustus 2017, hlm. 302. 
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dibandingkan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

memperoleh model pembelajaran ekspositori.49 

3. Penelitian yang telah dilakukan oleh Novi Ratna Sari dengan judul 

“Pengaruh Strategi Pembelajaran REACT Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa”, yang menyimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran REACT berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas VII SMP Negeri Satu atap Tanjung Bintang 

Semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018.50 

4. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Melly Andriani, M.Pd. dengan 

judul “Pengembangan Pembelajaran Matematika Berbasis Strategi 

Think-Talk-Write Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Dan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa Madrasah Ibtidaiyah”. Melly 

Andriani, M.Pd, menyimpulkan hasil uji coba menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan strategi think-talk-write dengan menggunakan 

perangkat yang dikembangkan memenuhi kriteria keefektifan 

pembelajaran. Berdasarkan hasil pre test dan post test pada uji coba yang 

dilakukan menunjukkan ada peningkatan kemampuan komunikasi 

matematika dan pemecahan masalah matematika, peningkatan 

komunikasi matematika siswa meningkat sebesar 4.15 point pada uji 

 
49 Arifin,A. T., Kartono, Sutarto, Loc.Cit, hlm. 97. 
50 Novi Ratna Sari, Pentatito Gunawibowo, Rini Asnawati, Pengaruh Strategi 

Pembelajaran REACT Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa, Jurnal 

Pendidikan Matematika UNILA, Volume 6 Nomor 3, Mei 2018, ISSN: 2338-1183, h. 218 
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coba terbatas dan 4.27 point pada uji coba diperluas, dengan skor 

maksimum ideal 18 point.51 

5. Siti Marwiyah, dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

REACT Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa MTs”, 2019. Penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen, penelitian ini dilakukan di kelas VIII MTs Darul 

Hikmah Pekanbaru dengan metode REACT dengan seluruh siswa di 

kelas VIII semester ganjil MTs Darul Hikmah Pekanbaru. Dengan hasil 

data yang diperoleh setelah menerapkan strategi REACT terdapat 

pengaruh terhadap pemahaman konsep siswa jika ditinjau dari motivasi 

belajar siswa di MTs Darul Hikmah Pekanbaru terutama dalam materi 

Pola Bilangan dan Barisan Bilangan. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Siti Marwiyah dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

adanya persamaan dan perbedaan. Persamaan terletak pada variabel X 

tentang model pembelajaran REACT dan variabel Y yaitu kemampuan 

pemahaman konsep ditinjau dari motivasi belajar.52 

Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

dengan penelitian yang relevan adalah penulis ingin menelaah bagaimana 

penerapan model pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, 

 
51 Melly Andriani, M.Pd., Pengembangan Pembelajaran Matematika Berbasis 

Strategi Think-Talk- Write Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Dan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa Madrasah Ibtidaiyah, tahun ajaran 2019 (Thesis S2) UNY. 
52 Siti Marwiyah, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran REACT Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa MTs, 

2019. 
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Cooperating, Transferring terhadap kemampuan komunikasi matematika 

siswa SD. 

C. Kerangka Berpikir 

Selama ini pembelajaran matematika masih didominasi oleh strategi 

ekspositori yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara 

verbal dari seorang guru kepada sekelompok peserta didik (teacher 

centered) seperti dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab 

yang cenderung terbatas, sehingga siswa kurang dilibatkan dalam proses 

pembelajaran. Akibatnya kemampuan komunikasi matematis siswa masih 

rendah dan menyebabkan tidak tercapainya standar kompetensi lulusan 

sekolah. 

Siswa sekolah dasar adalah anak-anak yang berusia di atas 7 tahun. 

Menurut teori perkembangan mental Jean Piaget, usia ini termasuk tahap 

operasional konkret, di mana siswa dapat mempertimbangkan banyak 

perspektif yang objektif. 

Siswa dapat berpartisipasi secara aktif dalam diskusi kelas dan 

berbagi ide-ide sehingga mereka dapat mengkonstruksikan pengetahuan 

mereka sendiri. Pengkonstruksian pengetahuan oleh diri sendiri akan 

memberikan kesempatan lebih banyak untuk mengembangkan kemampuan 

dan potensi mereka, seperti memungkinkan siswa menjadi mahir dalam 

komunikasi matematis. 

Untuk itu guru perlu mengubah strategi atau model pembelajaran 

yang mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, dan 



37 
 

 
 

jawabannya ada pada model pembelajaran problem based learning model 

pembelajaran ini melibatkan siswa lebih banyak dalam proses pembelajaran 

sehingga mampu meningkatkan pemahaman dan juga keterampilan 

komunikasi siswa. Oleh sebab itu, penerapan model pembelajaran ini 

diasumsikan mampu meningkatkan keterampilan komunikasi matematis 

siswa. yang alurnya dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar II. 1   

Kerangka Pemikiran Model Pembelajaran 

Relating,Experiencing,Applying,Cooperating,Transferring 
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D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

1) Guru memberikan masalah kontekstual yang dikaitkan dengan 

konsep yang sudah dipelajari siswa atau pengetahuan yang telah 

dimiliki siswa. (Relating) 

2) Guru membantu dan mengarahkan siswa untuk menemukan 

konsep yang akan dipelajari. (Experiencing) 

3) Guru mengarahkan siswa untuk berlatih menerapkan konsep 

yang dipelajarinya atau pengetahuan yang dipelajari dalam 

penyelesaian masalah sehari-hari atau masalah matematika. 

(Applying) 

4) Guru memberikan waktu bagi siswa melakukan diskusi 

kelompok untuk menyelesaikan permasalahan dan 

mengembangkan kemampuan bekerja sama dengan teman. 

(Cooperating) 

5) Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi dan membimbing siswa 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari. (Transferring) 

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas guru adalah 

keberhasilan guru dalam menerapkan model Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring mencapai minimal 80% dari 

seluruh aktivitas guru terlaksana dengan baik. 
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b. Aktivitas Siswa 

1) Siswa mendengarkan penjelasan guru dan mengapersepsi yang 

disampaikan guru. 

2) Siswa membentuk kelompok kecil dan mengaitkan materi 

dengan pengetahuan yang dimilikinya serta menemukan suatu 

konsep dari materi yang dipelajari. 

3) Siswa berlatih menerapkan konsep yang telah dipelajari dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika yang diberikan dan 

saling bekerja sama. 

4) Siswa berdiskusi menyelesaikan permasalahan matematika dan 

saling bekerjasama dengan teman. 

5) Siswa mempresentasikan hasil diskusi dan menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas siswa adalah 

keberhasilan siswa dalam menerapkan model pembelajaran 

Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring 

mencapai 75% dari seluruh aktivitas siswa terlaksana dengan baik. 

2. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematika 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan indikator 

kemampuan komunikasi matematis yang dikemukakan oleh 

Kementrian Pendidikan Ontario, yaitu sebagai berikut: 
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a. Written Text, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan 

bahasa sendiri. 

b. Drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan 

diagram ke dalam ide-ide matematika. 

c. Mathematical expression, yaitu mengekspresikan konsep 

matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 

atau simbol matematika. 

Tabel II. 3 

Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

Indikator  Ciri-ciri 
Target 

Keberhasilan 

Written Text memberikan jawaban 

dengan menggunakan 

bahasa sendiri 

minimal 50% dengan 

kategori baik 

Drawing merefleksikan benda-benda 

nyata, gambar dan diagram 

ke dalam ide-ide matematika 

minimal 50% dengan 

kategori baik 

Mathematical 

Expression 

mengekspresikan konsep 

matematika dengan 

menyatakan peristiwa 

sehari-hari dalam bahasa 

atau simbol matematika 

minimal 50% dengan 

kategori baik 

 

Terdapat 3 indikator yang akan dinilai untuk menentukan 

kemampuan komunikasi matematis pada siswa. Sedangkan 

keberhasilan untuk penelitian ini, apabila siswa mencapai kualifikasi 

baik dengan persentase yang telah ditetapkan pada setiap indikator 

kemampuan komunikasi matematis, dan 70% rata-rata keberhasilan 

secara keseluruhan siswa mencapai kualifikasi kemampuan komunikasi 

matematis kategori minimal baik. 
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E. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan yang dapat ditemukan dalam penelitian ini 

adalah jika penerapan model pembelajaran Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring diterapkan maka kemampuan 

komunikasi matematis siswa dapat ditingkatkan pada pembelajaran 

matematika siswa kelas IV di SDIT Al-Izhar School Pekanbaru.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SDIT 

Al-Izhar School Pekanbaru dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang, 10 

orang laki-laki dan 15 orang perempuan. Sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Al-Izhar School Pekanbaru 

pada kelas IV Al-Kindi, mata pelajaran yang akan diteliti adalah mata 

pelajaran matematika. Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada 

bulan Maret 2024. 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan 

yang sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas. Oleh karena 

itu, maka rancangan penelitian dilakukan beberapa siklus, masing-

masing siklus melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 

dan refleksi. Empat langkah tersebut saling berkaitan dalam 
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pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Hubungan keempat tindakan 

tersebut terlihat pada bagan berikut. 

Arikunto menyatakan bahwa secara garis besar penelitian 

tindakan kelas dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dirancang dalam 2 siklus. 

Satu siklus dilaksanakan dua kali tatap muka, sehingga dua siklus yaitu 

empat kali tatap muka. Adapun daur siklus penelitian tindakan kelas 

(PTK) adalah sebagai berikut:53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
53 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 

hlm. 16. 
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Gambar III. 1  

Skilus Penelitian Tindakan Kelas 
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1. Perencanaan Tindakan 

Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-

langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun Modul Ajar berdasarkan Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP); 

b. Mempersiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), soal 

latihan, dan soal komunikasi matematis siswa; 

c. Mempersiapkan format pengamatan atau lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa model pembelajaran Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring 

d. Meminta teman sejawat/ guru sebagai observer yang bertugas 

untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam 

pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru memberi salam dan menyapa siswa  

2) Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa untuk 

mengikuti proses pembelajaran dengan menanyakan kabar 

dan kehadiran siswa  
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3)  Guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa 

sebelum belajar.  

4) Guru mengulas kembali materi pelajaran yang lalu. 

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi 

kepada siswa. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru mengaitkan materi dengan pengetahuan siswa sesuai 

dengan kehidupan sehari-hari atau dengan membawa benda 

konkret. (Relating) 

2) Guru mengajukan pertanyaan yang berkiatan dengan materi 

yang telah dikaitkan atau dari benda konkret tersebut. 

3) Guru membimbing siswa belajar untuk menemukan konsep 

melalui LKPD (Experiencing) 

4) Siswa menerapkan konsep dengan menyelesaikan masalah 

pada LKPD (Applying) 

5) Guru membentuk kelompok dan meminta siswa untuk saling 

mendiskusikan jawaban nya dan saling membantu bekerja 

sama mengkomunikasikan untuk mencari jawaban. 

(Cooperating)  

6) Guru membimbing siswa untuk mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya. (Transferring) 
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c. Kegiatan Akhir 

1) Guru bersama siswa melakukan refleksi hasil pembelajaran 

yang telah berlangsung 

2) Guru mengadakan evaluasi 

3) Guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan bersama 

materi pembelajaran 

4) Guru memberitahukan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

5) Guru mengajak berdo’a akhir majlis dan dilanjutkan dengan 

mengucapkan salam. 

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan 

(2x35 menit). Pertemuan pertama dimanfaatkan untuk proses 

pembelajaran berupa diskusi memahami dan membahas soal tes 

penyajian data. Pertemuan kedua digunakan untuk proses diskusi 

menyelesaikan tes penyajian data. Pertemuan ketiga juga digunakan 

untuk menyelesaikan masalah dari tes siswa penyajian data. 

Sebelum pembelajaran ditutup guru memberikan reward kepada 

kelompok super (skor perkembangan tertinggi). Sedangkan 

pertemuan keempat digunakan untuk mengambil data tes akhir 

siklus. 

3. Observasi  

Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, 

tugas dari pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan 
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siswa selama pembelajaran berlangsung. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui kualitas pelaksanaan tindakan. Waktu pelaksanaan 

observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan 

dengan melibatkan dua orang pengamat yaitu wali kelas sebagai 

observer aktivitas guru dan teman sejawat sebagai observer aktivitas 

siswa. Pengamatan dilakukan untuk melihat aktivitas guru dan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Tujuannya untuk 

memberikan masukan terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan, sehingga saran dan kritik dari pengamat dapat digunakan 

untuk memperbaiki pembelajaran pertemuan berikutnya. 

4. Refleksi  

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan 

yang terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan, jika 

dalam suatu siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan 

kemampuan komunikasi matematis pada pelajaran matematika 

belum meningkat maka akan dilakukan perbaikan, proses 

pembelajarannya akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penilaian ini yaitu: 

1. Tes 

Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data 

tentang kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Tes 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis 
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siswa setelah dilaksanakan tindakan pada setiap siklus. Tes 

dilakukan pada akhir siklus, di dalam soal berisi soal yang berkaitan 

dengan indikator kemampuan komunikasi matematika. 

2. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian, observasi pada penelitian untuk 

mengamati data:  

a. Aktivitas guru selama pembelajaran dengan model pembelajaran 

Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring 

pada proses pembelajaran, diperoleh melalui lembar observasi. 

b. Aktivitas belajar siswa selama pembelajaran melalui model 

pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring diperoleh melalui lembar observer. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen 

tulisan, angka, dan gambar yang berupa laporan serta keterangan 

yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data kemudian ditelaah.54 

 

 

 
54 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D. (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 80. 
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E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu:55 

 

𝑃 =
𝐹

𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan: 

F = Frekuensi aktivitas siswa/guru 

N = Jumlah frekuensi 

P = Angka persentase aktivitas siswa/guru 

100% = Bilangan tetap 

Adapun keberhasilan aktivitas guru dalam pembelajaran dapat 

dilihat pada kategori:56 

Tabel III. 1  

Pedoman Keberhasilan Aktivitas Guru 

No Tingkat Penguasaan Predikat 

1 75% s/d 100% Baik 

2 56% s/d 75% Cukup baik 

3 40% s/d 55% Kurang baik 

4 <40% Tidak baik 

 

 

 
55 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 

hlm. 43. 
56 Riduan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 89. 
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2. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Data observasi kemampuan komunikasi matematika diperoleh 

dari tes kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan 

pedoman penskoran komunikasi matematis Cai, Lane dan Jacabcsin 

yang dijabarkan oleh Ansari pada tabel III.257 yaitu sebagai berikut: 

Tabel III. 2  

Pedoman Penskoran Indikator Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

No Indikator Penskoran 

1 Written Text, yaitu 

memberikan jawaban 

dengan menggunakan 

bahasa sendiri, 

0. Tidak ada jawaban. 

1. Hanya sedikit dari 

penjelasan yang benar. 

2. Penjelasan secara matematis 

masuk akal, namun hanya 

sebagian yang benar. 

3. Penjelasan secara matematis 

masuk akal dan benar. 

Meskipun tidak tersusun 

secara logis atau terdapat 

kesalahan bahasa. 

4. Penjelasan secara matematis 

benar, jelas dan masuk akal, 

serta tersusun logis. 

2 Drawing, yaitu 

merefleksikan benda-benda 

nyata, gambar dan diagram 

ke dalam ide-ide 

matematika. 

0. Tidak ada jawaban. 

1. Jawaban dan argumen 

kurang tepat. 

2. Hanya sedikit dari gambar, 

diagram atau tabel yang 

benar. 

3. Melukiskan diagram, 

gambar, atau tabel namun 

kurang lengkap dan benar. 

4. Melukiskan diagram 

gambar atau tabel secara 

lengkap dan benar. 

 
57 Noor Fajriah dan Selfina Soraya, Penerapan Outdoor Learning Dengan Media 

Klinometer Terhadap Aktivitas Dan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa, Jurnal 

Review Pembelajaran Matematika, Vol 2, No. 1, Juni 2017. 
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3 Mathematical expression, 

yaitu mengekspresikan 

konsep matematika dengan 

menyatakan peristiwa 

sehari- hari dalam bahasa 

atau simbol matematika. 

0. Tidak ada jawaban. 

1. Jawaban tidak sesuai dengan 

pertanyaan yang diberikan 

atau argumen kurang tepat. 

2. Hanya sedikit dari model 

matematika yang benar. 

3. Membuat model 

matematika dengan benar, 

namun salah dalam 

mendapatkan solusi. 

4. Membuat model 

matematika dengan benar, 

kemudian melakukan 

perhitungan atau 

mendapatkan solusi secara 

lengkap dan benar. 

 

Kemampuan komunikasi matematis siswa bisa dinyatakan tuntas 

secara individu maupun secara klasikal, rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

Adapun nilai kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

diperoleh kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria 

sebagai berikut. 
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Tabel III. 3  

Kualifikasi Kemampuan Komunikasi Matematis58 

No Interval nilai Kualifikasi 

1 80-100 Komunikasi matematis baik sekali 

2 66-79 Komunikasi matematis baik  

3 55-65 Komunikasi matematis cukup baik 

4 31-54 Komunikasi matematis kurang 

5 0-30 Komunikasi matematis kurang sekali 

 

  

 
58 Depdiknas, Rambu-rambu Penetapan Ketuntasan Belajar Minimum dan 

Analisis Hasil Pencapaian Standar Ketuntasan Belajar, (Jakarta: Pustaka Setia), 2004, 

hlm. 24. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep siswa pada muatan pelajaran matematika. Peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep dapat dilihat dari sebelum tindakan dan setelah 

tindakan. Yang mana pada sebelum tindakan hanya 1 orang siswa atau 4% 

pada kategori baik sekali, 1 orang siswa atau 4% berada pada kategori baik, 

6 orang siswa atau 24% berada pada kategori cukup baik, 12 orang siswa 

atau 48% berada pada kategori kurang, dan 5 orang siswa atau 20% berada 

pada kategori kurang sekali. Rata-rata kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada pra tindakan adalah 45,33. Setelah dilakukan tindakan perbaikan 

dengan menggunakan model pembelajaran Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring pada siklus I, kemampuan komunikasi 

matematis siswa meningkat, dimana 1 orang siswa atau 4% pada kategori 

baik sekali, 10 orang siswa atau 40% pada kategori baik, 8 orang siswa atau 

32% pada kategori cukup baik, dan 6 orang siswa atau 24% berada pada 

kategori kurang. Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa pada 

siklus I adalah 61,33. Walaupun ada peningkatan tetapi belum mencapai 

indikator keberhasilan, oleh sebab itu dilanjutkan ke siklus II yang 

mengalami peningkatan menjadi 13 orang siswa atau 52% pada kategori 
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baik sekali, 10 orang siswa atau 40% pada kategori baik, 2 orang siswa atau 

8% pada kategori cukup baik. Rata-rata kemampuan komunikasi matematis 

siswa siklus II adalah 80,00. 

Penerapan model pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring yang dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada muatan Pelajaran matematika dilakukan 

dengan langkah pembelajaran menurut CORD (Center for Occupational 

Research and Development) melalui lima tahap yang pertama, Relating 

yaitu siswa mengaitkan konsep yang akan dipelajarinya dengan 

pengetahuan yang dimilikinya. Kedua, Experiencing yaitu siswa melakukan 

kegiatan eksperimen atau penemuan pengetahuan. Ketiga, Applying yaitu 

siswa menerapkan pengetahuan yang dipelajari dalam kehidupan sehari-

hari. Keempat, Cooperating yaitu siswa melakukan diskusi kelompok untuk 

memecahkan suatu permasalahan. Terakhir, Transferring yaitu siswa 

menunjukkan kemampuan terhadap pengetahuan yang dipelajarinya dan 

menerapkannya dalam konteks baru atau situasi baru. Tugas yang diberikan 

guru berupa LKPD, serta pemberian reward kelompok untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring sangat efektif dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada mata pelajaran 

matematika, maka diharapkan guru dapat melakukan langkah-langkah 

Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring dengan 

baik. 

2. Dalam menerapkan model pembelajaran Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring diharapkan guru untuk dapat 

mengelola waktu seefektif mungkin, hal ini dikarenakan model ini 

menyita banyak waktu. 

3. Penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring tidak hanya 

meningkatkan komunikasi siswa, banyak aspek yang bisa ditingkatkan. 

Untuk itu peneliti menawarkan kepada calon peneliti untuk meneliti 

aspek-aspek lain: misalnya kemampuan berpikir kritis, kemampuan 

pemecahan masalah, kerja sama, keaktifan belajar, dan lain sebagainya. 
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LAMPIRAN 1 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA KELAS IV 

 

Satuan Pendidikan  : SDIT Al-Izhar School Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas    : IV (Empat) 

Semester   : 2 (Dua) 

Tahun Pelajaran  : 2023/2024 

 

Capaian Pembelajaran (Umum):  

Pada akhir fase B, peserta didik dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) pada bilangan cacah sampai 

10.000. Mereka dapat melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah sampai 1.000, dapat melakukan operasi 

perkalian dan pembagian bilangan cacah, dapat mengisi nilai yang belum diketahui dalam sebuah kalimat matematika, dan dapat 

mengidentifikasi, meniru, dan mengembangkan pola gambar atau obyek sederhana dan pola bilangan yang berkaitan dengan 

penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah sampai 100. Mereka dapat menyelesaikan masalah berkaitan dengan kelipatan dan 

faktor, masalah berkaitan dengan uang menggunakan ribuan sebagai satuan. Mereka dapat membandingkan dan mengurutkan antar-

pecahan, serta dapat mengenali pecahan senilai. Mereka dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) pada 

bilangan desimal, dan dapat menghubungkan pecahan desimal dan perseratusan dengan persen. Peserta didik dapat mengukur panjang 

dan berat benda menggunakan satuan baku, dan dapat menentukan hubungan antar-satuan baku panjang. Mereka dapat mengukur dan 

mengestimasi luas dan volume menggunakan satuan tidak baku dan satuan baku berupa bilangan cacah. Peserta didik dapat 
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mendeskripsikan ciri berbagai bentuk bangun datar dan dapat menyusun (komposisi) dan mengurai (dekomposisi) berbagai bangun 

datar dengan satu cara atau lebih jika memungkinkan. Peserta didik dapat mengurutkan, membandingkan, menyajikan, menganalisis 

dan menginterpretasi data dalam bentuk tabel, diagram gambar, piktogram, dan diagram batang (skala satu satuan).  

Alur Tujuan Pembelajaran Per Elemen:  

 

ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) SD FASE B 

 

Elemen Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran Alur Tujuan Pembelajaran 

Pengukuran Pada akhir Fase B, peserta didik dapat 

mengukur panjang dan berat benda 

menggunakan satuan baku.  

Mereka dapat menentukan hubungan 

antar-satuan baku panjang (cm, m). 

Mereka dapat mengukur dan 

mengestimasi luas dan volume 

menggunakan satuan tidak baku dan 

satuan baku berupa bilangan cacah 

1. Peserta didik dapat mengukur panjang 

dan berat benda menggunakan satuan 

baku. 

2. Peserta didik dapat menentukan 

hubungan antar-satuan baku panjang 

(cm, m). 

3. Peserta didik mengukur dan 

mengestimasi luas dan volume 

menggunakan satuan tidak baku dan 

satuan baku berupa bilangan cacah 

1. Peserta didik dapat mengukur 

panjang dan berat benda 

menggunakan satuan baku. 

2. Peserta didik dapat 

menentukan hubungan 

antarsatuan baku panjang (cm, 

m). 

3. Peserta didik mengukur dan 

mengestimasi luas dan volume 

menggunakan satuan tidak 

baku dan satuan baku berupa 

bilangan cacah. 

4. Peserta didik dapat 

mendeskripsikan ciri, 

membentuk dan mengurai 

berbagai bangun datar.  

Geometri Pada akhir Fase B, peserta didik dapat  

mendeskripsikan ciri berbagai bentuk 

bangun datar (segiempat, segitiga, 

segibanyak).  

Mereka dapat menyusun (komposisi) 

dan mengurai (dekomposisi) berbagai 

Peserta didik dapat mendeskripsikan ciri, 

membentuk dan mengurai berbagai bangun 

datar 
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bangun datar dengan lebih dari satu 

cara jika memungkinkan. 

5. Peserta didik dapat 

mengurutkan, 

membandingkan, menyajikan, 

menganalisis dan 

menginterpretasi data dalam 

bentuk tabel, diagram gambar, 

piktogram, dan diagram batang 

(skala satu satuan) 

Analisis 

Data dan 

Peluang 

Pada akhir fase B, peserta didik 

dapat mengurutkan, 

membandingkan, menyajikan, 

menganalisis dan menginterpretasi 

data dalam bentuk tabel, diagram 

gambar, piktogram, dan diagram 

batang (skala satu 

satuan). 

Peserta didik dapat mengurutkan, 

membandingkan, menyajikan, 

menganalisis dan menginterpretasi data 

dalam bentuk tabel, diagram gambar, 

piktogram, dan diagram batang (skala satu 

satuan) 
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LAMPIRAN 2 

MODUL AJAR MATEMATIKA 

FASE B KELAS IV SD 

PENYAJIAN DATA 

PERTEMUAN KE-1 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun  : Bunga Valentin 

Nama Sekolah   : SDIT Al-Izhar School Pekanbaru 

Tahun Penyusunan  : 2024 

Jenjang Sekolah  : Sekolah Dasar (SD) 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Fase/ Kelas   : B/ IV 

Materi    : Penyajian Data 

Alokasi Waktu  : 1 x Pertemuan (2 x 35 Menit) 

B. KOMPETENSI AWAL 

• Peserta didik dapat mengubah penyajian data dalam bentuk tabel  

• Peserta didik dapat menafsirkan atau menjelaskan informasi penting 

tentang data dalam bentuk tabel. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

• Gotong Royong 

• Mandiri  

• Kreatif  

• Bernalar Kritis 

D. SARANA DAN PRASARANA 

• Buku Matematika Kelas 4 SD (Penerbit: Quadra). 

• Lembar kerja peserta didik. 

• Benda-benda konkret 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

• Siswa kelas IV Al-Kindi 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

• 29 peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota 

kelompok ketika jumlah siswa sedikit atau lebih banyak. 

G. MODEL, METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 
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• Model Pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring 

• Metode Penugasan, Tanya Jawab, Ceramah, dan Diskusi 

• Pendekatan Saintific 

KOMPETENSI INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN (TP) 

• Siswa mampu menyajikan data dalam bentuk tabel. 

• Siswa mampu menafsirkan data pada tabel. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

• Dengan memahami materi ini, peserta didik dapat menyajikan dan 

menafsirkan data dalam bentuk tabel. 

• Data sangat berhubungan dengan dunia kita. Seperti, data nama siswa, 

data kegemaran siswa, dan data tempat tanggal lahir siswa. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

• Apa yang kalian ketahui tentang tabel? 

• Bagaimana bentuk tabel yang pernah kalian ketahui? Coba ceritakan! 

D. PERSIAPAN BELAJAR 

• Memastikan semua sarana prasarana, alat dan bahan tersedia. 

• Memastikan kondisi kelas kondusif. 

• Mempersiapkan lembar kerja peserta didik. 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pembukaan 

1. Perserta didik mengucapkan salam. 

2. Salah satu peserta didik memimpin berdoa sebelum belajar. 

3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik, menanyakan kondisi dan 

kesiapan peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran. 

4. Guru melakukan ice breaking bersama siswa. 

5. Perserta didik melakukan apersepsi memulai kegiatannya jawab 

pembelajaran sebelum. 

6. Perserta didik menjawab pertanyaan pemantik dari guru. 

7. Peserta didik mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru. 

Kegiatan Inti 

1. Siswa memahami masalah kontekstual yang diberikan guru dengan cara 

pengukuran data melalui pengukuran langsung yaitu siswa mengukur 

tinggi badan. (Relating) 

2. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru. 

3. Siswa menemukan data terendah dan tertinggi dari tinggi badan seluruh 

siswa (Experiencing) 
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4. Siswa menerapkan konsep yang dipelajarinya dengan menyelesaikan 

masalah pada LKPD (Applying) 

5. Siswa membentuk kelompok dan saling bekerja sama dalam 

mendiskusikan masalah. (Cooperating) 

6. Perwakilan kelompok siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 

(Transferring) 

Kegiatan Penutup 

1. Peserta didik merefleksikan kegiatan pembelajaran pada pertemuan ini. 

2. Guru memberi kesempatan bagi peserta didik untuk bertanya. 

3. Guru melakukan penilaian hasil belajar. 

4. Peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran. 

5. Guru memberikan penguatan dan penekanan pada materi pembelajaran. 

6. Peserta didik mendengarkan rencana pembelajaran yang akan 

dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya. 

7. Melakukan kegiatan Ice Breaking. 

8. Salah satu peserta didik memimpin doa setelah belajar. 

F. REFLEKSI 

A. Refleksi Guru 

No Pertanyaan Hasil Refleksi 

1 Apakah semua perserta didik memahami 

informasi tentang pentunjuk yang 

diberikan? 

 

2 Tantangan apa yang dihadapin oleh guru 

pada kegiatan hari ini? 

 

3 Apakah seluruh peserta didik antusias 

mengikuti kegiatan hari ini? 

 

4 Hal apa yang perlu diperbaiki pada 

pembelajaran selanjutnya? 

 

5 Apa yang menjadi catatan keberhasilan 

kegiatan hari ini? 

 

 

B. Refleksi Peserta Didik 

No Pertanyaan Hasil Refleksi 

1 Bagaimana perasaanmu setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran hari ini? 

 

2 Tantang apa yang kamu hadapin pada 

kegiatan hari ini? 

 

3 Apakah petunjuk yang diberikan mudah 

dimengerti? 

 



136 
 

 

4 Apakah pengalaman yang berkesan 

selama mengikuti kegiatan ini? 

 

5 Apa yang menjadi catatan keberhasilan 

kegiatan hari ini? 

 

6 Tindakan apa yang akan kamu lakukan 

setelah pembelajaran ini? 

 

 

G. ASESMEN 

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran: 

- Asesmen individu 

- Asesmen kelompok 

H. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah menguasai pelajar untuk 

mempersiapkan materi selanjutnya, sementara remedial diberikan kepada peserta 

didik yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan 

tugas mandiri dirumah dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru. 

RUBRIK PENILAIAN 

NO Aspek yang dinilai Skor 

1 2 3 4 

1      

2      

3      

4      

 

Keterangan Nilai: 

Skor 4 : Baik Sekali 

Skor 3 : Baik 

Skor 2 : Cukup 

Skor 1 : Kurang 
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 Pekanbaru, 14 Mei 2024 

   Guru Bidang Studi Matematika  Mahasiswa Peneliti 

 

 

  

Mengetahui, 

Kepala SDIT Al-Izhar School Pekanbaru 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(PENYAJIAN DATA) 

PERTEMUAN 1 (SIKLUS 1) 

 

Nama: 

Kelas: 

 

 

Tujuan Pembelajaran:  

• Siswa mampu menyajikan data dalam bentuk tabel. 

• Siswa mampu menafsirkan data pada tabel. 

 

Langkah Kegiatan: 

1. Perwakilan 1 orang dari seluruh siswa mengukur tinggi badan dari setiap 

siswa.  

2. Setiap siswa maju ke depan untuk mengukur tinggi badan. 

3. Catat hasil pengukuran tinggi badan siswa pada table di bawah ini 

 

No. Nama Siswa Tinggi Badan (cm) 

1.   

2.   

3.   

4.   

5.   

6.   

7.   

8.   

9.   

10.   

11.   

12.   

13.   

14.   

15.   
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4. Buatlah tabel frekuensi dari data tinggi badan siswa. 

Tinggi Badan (cm) Turus Frekuensi 

   

   

   

   

   

Jumlah   

 

5. Berdasarkan tabel diatas, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 

1. Berapa cm tinggi badan siswa yang paling tinggi? 

Jawab: 

2. Berapa cm tinggi badan siswa yang paling rendah? 

Jawab: 

3. Di angka berapa tinggi badan siswa yang paling banyak? 

4. Jawab: 

5. Berapa banyak siswa yang memiliki tinggi badan 150 cm? 

Jawab: 

6. Berapa banyak siswa yang memiliki tinggi badan 145 cm? 

Jawab: 
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LAMPIRAN 3 

MODUL AJAR MATEMATIKA 

FASE B KELAS IV SD 

PENYAJIAN DATA 

PERTEMUAN KE-2 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun  : Bunga Valentin 

Nama Sekolah   : SDIT Al-Izhar School Pekanbaru 

Tahun Penyusunan  : 2024 

Jenjang Sekolah  : Sekolah Dasar (SD) 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Fase/ Kelas   : B/ IV 

Materi    : Penyajian Data 

Alokasi Waktu  : 1 x Pertemuan (2 x 35 Menit) 

B. KOMPETENSI AWAL 

• Peserta didik dapat membaca data dalam bentuk diagram gambar. 

• Peserta didik dapat menyajikan data dalam bentuk diagram gambar. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

• Gotong Royong 

• Mandiri  

• Kreatif  

• Bernalar Kritis 

D. SARANA DAN PRASARANA 

• Buku Matematika Kelas 4 SD (Penerbit: Quadra). 

• Lembar kerja peserta didik. 

• Benda-benda konkret 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

• Siswa kelas IV Al-Kindi 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

• 29 peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota 

kelompok ketika jumlah siswa sedikit atau lebih banyak. 

G. MODEL, METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

• Model Pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring 
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• Metode Penugasan, Tanya Jawab, Ceramah, dan Diskusi 

• Pendekatan Saintific 

KOMPETENSI INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN (TP) 

• Siswa mampu membaca data dalam bentuk diagram gambar. 

• Siswa mampu menyajikan data dalam bentuk diagram gambar. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

• Data sangat berhubungan dengan dunia kita. Seperti, data nama siswa, 

data kegemaran siswa, dan data tempat tanggal lahir siswa. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

• Apakah kalian pernah melihat informasi yang disajikan dalam bentuk 

gambar? 

• Bagaimana cara membaca informasi yang disajikan dalam bentuk 

gambar? 

D. PERSIAPAN BELAJAR 

• Memastikan semua sarana prasarana, alat dan bahan tersedia. 

• Memastikan kondisi kelas kondusif. 

• Mempersiapkan lembar kerja peserta didik. 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pembukaan 

1. Perserta didik mengucapkan salam. 

2. Salah satu peserta didik memimpin berdoa sebelum belajar. 

3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik, menanyakan kondisi dan 

kesiapan peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran. 

4. Guru melakukan ice breaking bersama siswa. 

5. Perserta didik melakukan apersepsi memulai kegiatannya jawab 

pembelajaran sebelum. 

6. Perserta didik menjawab pertanyaan pemantik dari guru. 

7. Peserta didik mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru. 

Kegiatan Inti 

1. Siswa memahami masalah yang dikaitkan guru dengan penyajian data 

dalam bentuk tabel yang sudah dipelajari sebelumnya. (Relating) 

2. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru. 

3. Siswa mencoba mengerjakan satu contoh soal yang diberikan guru agar 

siswa mampu menyelesaikan masalah pada LKPD. (Experiencing) 

4. Siswa menerapkan konsep yang dipelajarinya dengan menyelesaikan 

masalah pada LKPD (Applying) 

5. Siswa membentuk kelompok dan saling bekerja sama dalam 

mendiskusikan masalah. (Cooperating) 
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6. Perwakilan kelompok siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 

(Transferring) 

Kegiatan Penutup 

1. Peserta didik merefleksikan kegiatan pembelajaran pada pertemuan ini. 

2. Guru memberi kesempatan bagi peserta didik untuk bertanya. 

3. Guru melakukan penilaian hasil belajar. 

4. Peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran. 

5. Guru memberikan penguatan dan penekanan pada materi pembelajaran. 

6. Peserta didik mendengarkan rencana pembelajaran yang akan 

dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya. 

7. Melakukan kegiatan Ice Breaking. 

8. Salah satu peserta didik memimpin doa setelah belajar. 

F. REFLEKSI 

C. Refleksi Guru 

No Pertanyaan Hasil Refleksi 

1 Apakah semua perserta didik memahami 

informasi tentang pentunjuk yang 

diberikan? 

 

2 Tantangan apa yang dihadapin oleh guru 

pada kegiatan hari ini? 

 

3 Apakah seluruh peserta didik antusias 

mengikuti kegiatan hari ini? 

 

4 Hal apa yang perlu diperbaiki pada 

pembelajaran selanjutnya? 

 

5 Apa yang menjadi catatan keberhasilan 

kegiatan hari ini? 

 

 

D. Refleksi Peserta Didik 

No Pertanyaan Hasil Refleksi 

1 Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran hari ini? 

 

2 Tantang apa yang kamu hadapin pada 

kegiatan hari ini? 

 

3 Apakah petunjuk yang diberikan mudah 

dimengerti? 

 

4 Apakah pengalaman yang berkesan 

selama mengikuti kegiatan ini? 

 

5 Apa yang menjadi catatan keberhasilan 

kegiatan hari ini? 
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6 Tindakan apa yang akan kamu lakukan 

setelah pembelajaran ini? 

 

 

G. ASESMEN 

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran: 

- Asesmen individu 

- Asesmen kelompok 

H. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah menguasai pelajar untuk 

mempersiapkan materi selanjutnya,sementara remedial diberikan kepada peserta 

didik yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan 

tugas mandiri dirumah dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru. 

RUBRIK PENILAIAN 

NO Aspek yang dinilai Skor 

1 2 3 4 

1      

2      

3      

4      

 

Keterangan Nilai: 

Skor 4 : Baik Sekali 

Skor 3 : Baik 

Skor 2 : Cukup 

Skor 1 : Kurang 
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 Pekanbaru, 14 Mei 2024 

   Guru Bidang Studi Matematika  Mahasiswa Peneliti 

 

 

  

Mengetahui, 

Kepala SDIT Al-Izhar School Pekanbaru 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(PENYAJIAN DATA) 

PERTEMUAN 2 (SIKLUS 1) 

 

Nama: 

Kelas: 

 

Tujuan Pembelajaran:  

• Siswa mampu membaca data dalam bentuk diagram gambar. 

• Siswa mampu menyajikan data dalam bentuk diagram gambar. 

 

Perhatikan data banyak buku yang dimiliki Slamet dan teman-temannya! 

Nama Banyak Buku 

  Azizah 10 

Karel 20 

Putu 35 

Slamet 15 

Asep 40 

Helen 10 

Buatlah diagram gambar dengan menggunakan gambar 1 buku yang menyatakan 

5 buku! 
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Banyaknya buku yang dipinjam dari perpustakaan sekolah setiap harinya 

disajikan pada piktogram berikut. 

 

a. Hari apakah buku yang paling banyak dipinjam siswa? 

Jawab:  

b. Pada hari Selasa, berapa buku yang dipinjam siswa?  

Jawab: 

c. Hari apakah buku yang paling sedikit dipinjam siswa?  

Jawab: 

d. Pada hari apakah buku yang dipinjam siswa sebanyak 30?  

Jawab: 

e. Berapa banyak buku yang dipinjam siswa pada hari Kamis dan Jumat?  

Jawab: 

f. Berapa jumlah total buku yang dipinjam siswa selama satu minggu? 

Jawab: 

 

Perhatikan diagram gambar di bawah ini! 

 

Menyatakan 5 buku 
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Dari diagram diatas, tuliskan apa saja informasi data yang kamu peroleh: 

 

 

 

 

 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini, berdasarkan diagram gambar diatas: 

1. Pada tingkat pendidikan apa yang memiliki jumlah orang paling banyak? 

Jawab: 

2. Pada tingkat pendidikan apa yang memiliki jumlah orang paling sedikit? 

Jawab: 

3. Berapa total jumlah orang pada tingkat pendidikan seluruhnya? 

Jawab: 
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LAMPIRAN 4 

MODUL AJAR MATEMATIKA 

FASE B KELAS IV SD 

PENYAJIAN DATA 

PERTEMUAN KE-3 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun  : Bunga Valentin 

Nama Sekolah   : SDIT Al-Izhar School Pekanbaru 

Tahun Penyusunan  : 2024 

Jenjang Sekolah  : Sekolah Dasar (SD) 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Fase/ Kelas   : B/ IV 

Materi    : Penyajian Data 

Alokasi Waktu  : 1 x Pertemuan (2 x 35 Menit) 

B. KOMPETENSI AWAL 

• Peserta didik dapat membaca data dalam bentuk diagram batang. 

• Peserta didik dapat menyajikan data dalam bentuk diagram batang. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

• Gotong Royong 

• Mandiri  

• Kreatif  

• Bernalar Kritis 

D. SARANA DAN PRASARANA 

• Buku Matematika Kelas 4 SD (Penerbit: Quadra). 

• Lembar kerja peserta didik. 

• Benda-benda konkret 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

• Siswa kelas IV Al-Kindi 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

• 29 peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota 

kelompok ketika jumlah siswa sedikit atau lebih banyak. 

G. MODEL, METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

• Model Pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring 
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• Metode Penugasan, Tanya Jawab, Ceramah, dan Diskusi 

• Pendekatan Saintific 

KOMPETENSI INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN (TP) 

• Siswa mampu membaca data dalam bentuk diagram batang. 

• Siswa mampu menyajikan data dalam bentuk diagram batang. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

• Data sangat berhubungan dengan dunia kita. Seperti, data nama siswa, 

data kegemaran siswa, dan data tempat tanggal lahir siswa. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

• Bagaimana cara mengubah data tabel menjadi diagram batang? 

D. PERSIAPAN BELAJAR 

• Memastikan semua sarana prasarana, alat dan bahan tersedia. 

• Memastikan kondisi kelas kondusif. 

• Mempersiapkan lembar kerja peserta didik. 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pembukaan 

1. Perserta didik mengucapkan salam. 

2. Salah satu peserta didik memimpin berdoa sebelum belajar. 

3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik, menanyakan kondisi dan 

kesiapan peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran. 

4. Guru melakukan ice breaking bersama siswa. 

5. Perserta didik melakukan apersepsi memulai kegiatannya jawab 

pembelajaran sebelum. 

6. Perserta didik menjawab pertanyaan pemantik dari guru. 

7. Peserta didik mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru. 

Kegiatan Inti 

1. Siswa memahami masalah yang dikaitkan guru dengan penyajian data 

dalam bentuk tabel menjadi diagram gambar yang sudah dipelajari 

sebelumnya. (Relating) 

2. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru. 

3. Siswa mencoba mengerjakan satu contoh soal yang diberikan guru agar 

siswa mampu menyelesaikan masalah pada LKPD. (Experiencing) 

4. Siswa menerapkan konsep yang dipelajarinya dengan menyelesaikan 

masalah pada LKPD (Applying) 

5. Siswa membentuk kelompok dan saling bekerja sama dalam 

mendiskusikan masalah. (Cooperating) 

6. Perwakilan kelompok siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 

(Transferring) 
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Kegiatan Penutup 

1. Peserta didik merefleksikan kegiatan pembelajaran pada pertemuan ini. 

2. Guru memberi kesempatan bagi peserta didik untuk bertanya. 

3. Guru melakukan penilaian hasil belajar. 

4. Peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran. 

5. Guru memberikan penguatan dan penekanan pada materi pembelajaran. 

6. Peserta didik mendengarkan rencana pembelajaran yang akan 

dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya. 

7. Melakukan kegiatan Ice Breaking. 

8. Salah satu peserta didik memimpin doa setelah belajar. 

F. REFLEKSI 

E. Refleksi Guru 

No Pertanyaan Hasil Refleksi 

1 Apakah semua perserta didik memahami 

informasi tentang pentunjuk yang 

diberikan? 

 

2 Tantangan apa yang dihadapin oleh guru 

pada kegiatan hari ini? 

 

3 Apakah seluruh peserta didik antusias 

mengikuti kegiatan hari ini? 

 

4 Hal apa yang perlu diperbaiki pada 

pembelajaran selanjutnya? 

 

5 Apa yang menjadi catatan keberhasilan 

kegiatan hari ini? 

 

 

F. Refleksi Peserta Didik 

No Pertanyaan Hasil Refleksi 

1 Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran hari ini? 

 

2 Tantang apa yang kamu hadapin pada 

kegiatan hari ini? 

 

3 Apakah petunjuk yang diberikan mudah 

dimengerti? 

 

4 Apakah pengalaman yang berkesan 

selama mengikuti kegiatan ini? 

 

5 Apa yang menjadi catatan keberhasilan 

kegiatan hari ini? 

 

6 Tindakan apa yang akan kamu lakukan 

setelah pembelajaran ini? 
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G. ASESMEN 

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran: 

- Asesmen individu 

- Asesmen kelompok 

H. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah menguasai pelajar untuk 

mempersiapkan materi selanjutnya,sementara remedial diberikan kepada peserta 

didik yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan 

tugas mandiri dirumah dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru. 

RUBRIK PENILAIAN 

NO Aspek yang dinilai Skor 

1 2 3 4 

1      

2      

3      

4      

 

Keterangan Nilai: 

Skor 4 : Baik Sekali 

Skor 3 : Baik 

Skor 2 : Cukup 

Skor 1 : Kurang 
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 Pekanbaru, 14 Mei 2024 

   Guru Bidang Studi Matematika  Mahasiswa Peneliti 

 

 

  

Mengetahui, 

Kepala SDIT Al-Izhar School Pekanbaru 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(PENYAJIAN DATA) 

PERTEMUAN 1 (SIKLUS 2) 

 

Nama: 

Kelas: 

Hari/ Tanggal: 

 

Tujuan Pembelajaran:  

• Siswa mampu membaca data dalam bentuk diagram batang. 

• Siswa mampu menyajikan data dalam bentuk diagram batang. 

 

1. Banyaknya siswa kelas IV yang mengikuti lomba disajikan diagram 

batang berikut. 

               

a. Lomba apakah yang paling banyak diikuti siswa kelas IV? 

Jawab: 

b. Lomba apakah yang diikuti 3 siswa kelas IV? 

Jawab: 

c. Berapa banyak siswa yang mengikuti lomba IPA dan Pengetahuan 

Umum? 

Jawab: 

d. Lomba apakah yang paling sedikit diikuti siswa kelas IV? 

Jawab: 

e. Berapa banyak siswa yang mengikuti lomba matematika? 

Jawab: 
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2. Di taman bermain sekolah terdapat beberapa jenis bunga antara lain 5 

bunga mawar 9 bunga kertas, 4 bunga sepatu, 3 bunga matahari, 8 bunga 

melati dan 7 bunga anggrek. Sajikanlah data jenis bunga diatas dalam 

diagram batang!  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pak Seto adalah seorang petani semangka yang sudah memanen semangka 

dari bulan Januari sampai bulan Mei. Data jumlah panen Pak Seto 

disajikan dalam bentuk diagram batang dengan rincian 30 ton pada 

Januari, 25 ton pada Februari, 45 ton pada Maret dan 50 pada April. Jika 

jumlah keseluruhan hasil Pak Seto adalah 185 ton, maka berapa hasil 

panen semangka Pak Adi pada bulan Mei? 
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LAMPIRAN 5 

MODUL AJAR MATEMATIKA 

FASE B KELAS IV SD 

PENYAJIAN DATA 

PERTEMUAN KE-4 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun  : Bunga Valentin 

Nama Sekolah   : SDIT Al-Izhar School Pekanbaru 

Tahun Penyusunan  : 2024 

Jenjang Sekolah  : Sekolah Dasar (SD) 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Fase/ Kelas   : B/ IV 

Materi    : Penyajian Data 

Alokasi Waktu  : 1 x Pertemuan (2 x 35 Menit) 

B. KOMPETENSI AWAL 

• Peserta didik dapat membaca data dalam bentuk diagram batang. 

• Peserta didik dapat menyajikan data dalam bentuk diagram batang. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

• Gotong Royong 

• Mandiri  

• Kreatif  

• Bernalar Kritis 

D. SARANA DAN PRASARANA 

• Buku Matematika Kelas 4 SD (Penerbit: Quadra). 

• Lembar kerja peserta didik. 

• Benda-benda konkret 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

• Siswa kelas IV Al-Kindi 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

• 29 peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota 

kelompok ketika jumlah siswa sedikit atau lebih banyak. 

G. MODEL, METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

• Model Pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring 
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• Metode Penugasan, Tanya Jawab, Ceramah, dan Diskusi 

• Pendekatan Saintific 

KOMPETENSI INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN (TP) 

• Siswa mampu membaca data dalam bentuk diagram batang. 

• Siswa mampu menyajikan data dalam bentuk diagram batang. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

• Data sangat berhubungan dengan dunia kita. Seperti, data nama siswa, 

data kegemaran siswa, dan data tempat tanggal lahir siswa. 

A. PERTANYAAN PEMANTIK 

• Bagaimana cara mengubah data tabel menjadi diagram batang? 

B. PERSIAPAN BELAJAR 

• Memastikan semua sarana prasarana, alat dan bahan tersedia. 

• Memastikan kondisi kelas kondusif. 

• Mempersiapkan lembar kerja peserta didik. 

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pembukaan 

1. Perserta didik mengucapkan salam. 

2. Salah satu peserta didik memimpin berdoa sebelum belajar. 

3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik, menanyakan kondisi dan 

kesiapan peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran. 

4. Guru melakukan ice breaking bersama siswa. 

5. Perserta didik melakukan apersepsi memulai kegiatannya jawab 

pembelajaran sebelum. 

6. Perserta didik menjawab pertanyaan pemantik dari guru. 

7. Peserta didik mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru. 

Kegiatan Inti 

1. Siswa memahami masalah yang dikaitkan guru dengan penyajian data 

dalam bentuk tabel menjadi diagram gambar yang sudah dipelajari 

sebelumnya. (Relating) 

2. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru. 

3. Siswa mencoba mengerjakan satu contoh soal yang diberikan guru agar 

siswa mampu menyelesaikan masalah pada LKPD. (Experiencing) 

4. Siswa menerapkan konsep yang dipelajarinya dengan menyelesaikan 

masalah pada LKPD (Applying) 

5. Siswa membentuk kelompok dan saling bekerja sama dalam 

mendiskusikan masalah. (Cooperating) 

6. Perwakilan kelompok siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 

(Transferring) 
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Kegiatan Penutup 

1. Peserta didik merefleksikan kegiatan pembelajaran pada pertemuan ini. 

2. Guru memberi kesempatan bagi peserta didik untuk bertanya. 

3. Guru melakukan penilaian hasil belajar. 

4. Peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran. 

5. Guru memberikan penguatan dan penekanan pada materi pembelajaran. 

6. Peserta didik mendengarkan rencana pembelajaran yang akan 

dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya. 

7. Melakukan kegiatan Ice Breaking. 

8. Salah satu peserta didik memimpin doa setelah belajar. 

D. REFLEKSI 

G. Refleksi Guru 

No Pertanyaan Hasil Refleksi 

1 Apakah semua perserta didik memahami 

informasi tentang pentunjuk yang 

diberikan? 

 

2 Tantangan apa yang dihadapin oleh guru 

pada kegiatan hari ini? 

 

3 Apakah seluruh peserta didik antusias 

mengikuti kegiatan hari ini? 

 

4 Hal apa yang perlu diperbaiki pada 

pembelajaran selanjutnya? 

 

5 Apa yang menjadi catatan keberhasilan 

kegiatan hari ini? 

 

 

H. Refleksi Peserta Didik 

No Pertanyaan Hasil Refleksi 

1 Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran hari ini? 

 

2 Tantang apa yang kamu hadapin pada 

kegiatan hari ini? 

 

3 Apakah petunjuk yang diberikan mudah 

dimengerti? 

 

4 Apakah pengalaman yang berkesan 

selama mengikuti kegiatan ini? 

 

5 Apa yang menjadi catatan keberhasilan 

kegiatan hari ini? 

 

6 Tindakan apa yang akan kamu lakukan 

setelah pembelajaran ini? 
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E. ASESMEN 

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran: 

- Asesmen individu 

- Asesmen kelompok 

F. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah menguasai pelajar untuk 

mempersiapkan materi selanjutnya,sementara remedial diberikan kepada peserta 

didik yang belum menguasai materi dengan memberikan pendampingan dan 

tugas mandiri dirumah dengan bimbingan orang tua dan dipantau guru. 

RUBRIK PENILAIAN 

NO Aspek yang dinilai Skor 

1 2 3 4 

1      

2      

3      

4      

 

Keterangan Nilai: 

Skor 4 : Baik Sekali 

Skor 3 : Baik 

Skor 2 : Cukup 

Skor 1 : Kurang 
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 Pekanbaru, 14 Mei 2024 

   Guru Bidang Studi Matematika  Mahasiswa Peneliti 

 

 

  

Mengetahui, 

Kepala SDIT Al-Izhar School Pekanbaru 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(PENYAJIAN DATA) 

PERTEMUAN 2 (SIKLUS 2) 

 

Nama: 

Kelas: 

Hari/ Tanggal: 

 

1. Pak Seto adalah seorang petani semangka yang sudah memanen semangka 

dari bulan Januari sampai bulan Mei. Data jumlah panen Pak Seto disajikan 

dalam bentuk diagram batang berikut. 

 

 
 

Jika jumlah keseluruhan hasil panen semangka Pak Seto adalah 185 ton, 

maka berapa hasil panen semangka Pak Seto pada bulan Mei? 
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2. Pak Adi adalah seorang peternak ayam. Pak Adi mendata banyak telur yang 

dihasilkan ayamnya dalam satu minggu. Berikut ini diagram batang data 

banyak telur yang dihasilkan. 

 

 
a. Jika jumlah telur yang dihasilkan ayam Pak Adi selama satu minggu 

adalah 180 telur. Berapakah banyak telur yang dihasilkan pada hari 

Kamis? 

b. Berapakah selisih antara banyak telur yang dihasilkan pada hari Senin 

dan Kamis? 

  

0

10

20

30

40

50

Senin Selasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu

Jumlah Telur Ayam dalam Satu 
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Jumlah Telur Ayam dalam Satu Minggu
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3. Perhatikan diagram di bawah ini, kemudian jawablah pertanyaanya. 

 
a. Jika pendaftar yang diterima adalah yang memiliki tinggi badan 168 

cm atau lebih, berapa orang yang diterima? 

b. Jika pendaftar yang diterima adalah yang memiliki tinggi badan 170 

cm atau lebih, berapa orang yang tidak diterima? 
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LAMPIRAN 6 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 1 Siklus I 

  



164 
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LAMPIRAN 7 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 2 Siklus I 

 

 



166 
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LAMPIRAN 8 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 1 Siklus II 
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LAMPIRAN 9 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 2 Siklus II 
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LAMPIRAN 10 

Pedoman Penilaian Aktivitas Siswa Menggunakan Model Pembelajaran 

Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring 

No Indikator Deskriptor Pedoman Skor Catatan  

1. Siswa mengaitkan 

konsep yang 

dipelajari dengan 

pengetahuan yang 

dimiliknya. 

(Relating)  

a. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dan 

pertanyaan dari guru. 

b. Siswa bertanya terkait 

pengetahuan yang belum 

diketahui siswa. 

c. Siswa memperhatikan 

guru ketika memberikan 

informasi terkait media 

yang ditampilkan.  

4 : Jika semua 

deskriptor muncul 

3 : Jika dua 

deskriptor muncul 

2 : Jika satu 

deskriptor muncul 

1 : Jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul  

 

2. Siswa melakukan 

kegiatan eksperimen 

atau penemuan 

pengetahuan. 

(Experiencing)  

a. Siswa membaca LKPD 

b. Menggunakan waktu 

sebaik mungkin untuk 

melakukan eksplorasi 

atau penemuan pada 

lembar LKPD. 

c. Menuliskan penemuan 

pengetahuan pada  

lembar LKPD. 

4 : Jika semua 

deskriptor muncul 

3 : Jika dua 

deskriptor muncul 

2 : Jika satu 

deskriptor muncul 

1 : Jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul  

 

3. Siswa menerapkan 

pengetahuan yang 

dipelajari dalam 

kehidupan sehari-

hari. (Applying) 

a. Mengerjakan tugas 

berupa LKPD yang 

berisi soal-soal latihan 

b. Mendengarkan arahan 

guru ketika mengerjakan 

LKPD. 

c. Mengaplikasikan atau 

menerapkan 

pengetahuan yang telah 

diketahui untuk 

menyelesaikan LKPD. 

4 : Jika semua 

deskriptor muncul 

3 : Jika dua 

deskriptor muncul 

2 : Jika satu 

deskriptor muncul 

1 : Jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul  

 

4. Siswa melakukan 

diskusi kelompok 

untuk memecahkan 

suatu permasalahan. 

(Cooperating) 

 

a. Siswa membentuk 

kelompok. 

b. Siswa mengutarakan 

hasil pemikirannya 

ketika diskusi kelompok.  

c. Setiap kelompok 

berdiskusi dan saling 

membantu 

menyelesaikan LKPD. 

4 : Jika semua 

deskriptor muncul 

3 : Jika dua 

deskriptor muncul 

2 : Jika satu 

deskriptor muncul 

1 : Jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul  
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5. Siswa menunjukkan 

kemampuan terhadap 

pengetahuan yang 

dipelajarinya dan 

menerapkannya 

dalam konteks baru 

atau situasi baru. 

(Transferring) 

a. Perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan 

kelas. 

b. Siswa yang lain 

memberikan saran atau 

tanggapan terkait 

presentasi temannya. 

c. Mendengarkan 

penguatan materi dari 

guru. 

4 : Jika semua 

deskriptor muncul 

3 : Jika dua 

deskriptor muncul 

2 : Jika satu 

deskriptor muncul 

1 : Jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul  
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LAMPIRAN 11 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 1 Siklus I 

 

Pekanbaru, 1 Maret 2024 

 

 

 

Nabilla Ramadhani 
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LAMPIRAN 12 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 2 Siklus I 

 

Pekanbaru, 13 Maret 2024 

 

 

 

Nabilla Ramadhani 
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LAMPIRAN 13 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 1 Siklus II 

 

Pekanbaru, 20 Maret 2024 

 

 

 

Nabilla Ramadhani 
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LAMPIRAN 14 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 2 Siklus II 

 

Pekanbaru, 22 Maret 2024 

 

 

 

Nabilla Ramadhani 
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LAMPIRAN 15 

Pedoman Penilaian Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Menggunakan Model Pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring 

No Indikator Penskoran Skor 

1 Written Text, yaitu 

memberikan jawaban dengan 

menggunakan bahasa sendiri, 

menjelaskan dan membuat 

pertanyaan tentang 

matematika yang telah 

dipelajari, mendengarkan, 

mendiskusikan, dan menulis 

tentang matematika, membuat 

konjektur, menyusun argumen 

dan generalisasi. 

Tidak ada jawaban 0 

Hanya sedikit dari penjelasan yang 

benar 

1 

Penjelasan secara matematis 

masuk akal, namun hanya 

sebagian yang benar 

2 

Penjelasan secara matematis 

masuk akal dan benar. Meskipun 

tidak tersusun secara logis atau 

terdapat kesalahan bahasa 

3 

Penjelasan secara matematis 

benar, jelas dan masuk akal, serta 

tersusun logis 

4 

2 Drawing Text, yaitu 

merefleksikan benda-benda 

nyata, gambar dan diagram 

kedalam ide-ide matematika 

Tidak ada jawaban  0 

Jawaban dan argumen kurang 

tepat  

1 

Hanya sedikit dari gambar, 

diagram atau tabel yang benar  

2 

Melukiskan diagram, gambar, atau 

tabel namun kurang lengkap dan 

benar  

3 

Melukiskan diagram gambar atau 

tabel secara lengkap dan benar 

4 

3 Mathematical Expression, 

yaitu mengekspresikan konsep 

matematika dengan 

menyatakan peristiwa sehari-

hari dalam bahasa atau simbol 

matematika 

Tidak ada jawaban  0 

Jawaban tidak sesuai dengan 

pertanyaan yang diberikan atau 

argumen kurang tepat  

1 

Hanya sedikit dari model 

matematika yang benar  

2 

Membuat model matematika 

dengan benar, namun salah dalam 

mendapatkan solusi  

3 

Membuat model matematika 

dengan benar, kemudian 

melakukan perhitungan atau 

mendapatkan solusi secara 

lengkap dan benar 

4 
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LAMPIRAN 16 

Soal Tes Pra Tindakan 

 

1. Bagaimana cara membedakan pola bilangan membesar dan pola bilangan 

mengecil? 

 

2. Lanjutkanlah pola gambar yang ke-4, dan ke-5! 

 
 

3. Di suatu gedung bioskop terdapat 10 baris kursi. Jumlah kursi di ruangan 

tersebut memiliki pola tertentu. Jika diketahui pada baris paling depan 

adalah 27 kursi, pada baris kedua terdapat 25 kursi, dan pada baris ketiga 

terdapat 23 kursi. Jadi berapakah jumlah kursi pada baris kelima? 
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LAMPIRAN 17 

Instrumen Penilaian Pra Tindakan 

 

No Indikator Soal Butir Soal Alternatif 

Jawaban 

Penskoran 

1 Written Text, 

yaitu 

memberikan 

jawaban 

dengan 

menggunakan 

bahasa sendiri, 

menjelaskan 

dan membuat 

pertanyaan 

tentang 

matematika 

yang telah 

dipelajari, 

mendengarkan, 

mendiskusikan, 

dan menulis 

tentang 

matematika, 

membuat 

konjektur, 

menyusun 

argumen dan 

generalisasi. 

Bagaimana cara 

membedakan 

pola bilangan 

membesar dan 

pola bilangan 

mengecil? 

 

Sebuah pola 

bilangan disebut 

membesar apabila 

susunan 

bilangannya 

mempunyai nilai 

semakin besar. 

Sedangkan pola 

bilangan disebut 

mengecil susunan

 bilangan tersebut 

mempunyai nilai 

semakin kecil. 

 

0. Tidak ada 

jawaban 

1. Hanya 

sedikit dari 

penjelasan 

yang benar 

2. Penjelasan 

secara 

matematis 

masuk 

akal, 

namun 

hanya 

sebagian 

yang benar 

3. Penjelasan 

secara 

matematis 

masuk akal 

dan benar. 

Meskipun 

tidak 

tersusun 

secara 

logis atau 

terdapat 

kesalahan 

bahasa 

4. Penjelasan 

secara 

matematis 

benar, jelas 

dan masuk 

akal, serta 
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tersusun 

logis 

2 Drawing, yaitu 

merefleksikan 

benda-benda 

nyata, gambar 

dan diagram ke 

dalam ide-ide 

matematika 

Lanjutkanlah 

pola gambar 

yang ke-4 dan 

ke-5! 

 

 

 

 

  

16 buah. 

 

 

 

 

20 buah. 

0. Tidak ada 

jawaban 

1. Jawaban 

dan 

argumen 

kurang 

tepat 

2. Hanya 

sedikit dari 

gambar, 

diagram 

atau tabel 

yang benar 

3. Melukiska

n diagram, 

gambar, 

atau tabel 

namun 

kurang 

lengkap 

dan benar 

4. Melukiska

n diagram 

gambar 

atau tabel 

secara 

lengkap 

dan benar 

3 Mathematical 

expression, 

yaitu 

mengekspresik

an konsep 

matematika 

dengan 

menyatakan 

peristiwa 

Di ruang 

pertemuan 

Bimbel Brilian 

terdapat 10 baris 

kursi. Jumlah 

kursi di ruangan 

tersebut 

memiliki pola 

tertentu. Jika 

Diketahui: 

● Terdapat 10 

baris kursi 

● Baris pertama 

= 27 kursi 

● Baris kedua = 

25 kursi 

● Baris ketiga = 

23 kursi 

0. Tidak ada 

jawaban 

1. Jawaban 

tidak 

sesuai 

dengan 

pertanyaan 

yang 

diberikan 
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sehari-hari 

dalam bahasa 

atau simbol 

matematika 

diketahui pada 

baris paling 

depan adalah 27 

kursi, pada baris 

kedua terdapat 

25 kursi, dan 

pada baris ketiga 

terdapat 23 

kursi. Jadi 

berapakah 

jumlah kursi 

pada baris 

keempat? 

● Jenis Pola = 

Pengurangan 

● Selisih 

perbedaan = 

Baris pertama 

– baris kedua 

= 27 kursi – 25 

kursi = 2 Jadi 

jumlah kursi 

pada baris 

keempat = 

Baris ketiga – 

2 = 23 kursi – 

2 kursi = 21 

kursi 

atau 

argumen 

kurang 

tepat 

2. Hanya 

sedikit dari 

model 

matematika 

yang benar 

3. Membuat 

model 

matematika 

dengan 

benar, 

namun 

salah 

dalam 

mendapatk

an solusi 

4. Membuat 

model 

matematika 

dengan 

benar, 

kemudian 

melakukan 

perhitunga

n atau 

mendapatk

an solusi 

secara 

lengkap 

dan benar 
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LAMPIRAN 18 

Soal Tes Siklus I 

1. Rama sedang mendata kegemaran olahraga siswa kelas IV. Data yang 

diperoleh disalin dan disajikan seperti dalam tabel berikut. 

Jenis Olahraga Banyak Siswa 

Futsal 12 

Voli 5 

Basket 3 

Renang 6 

Catur 2 

Bulu tangkis 4 

Deskripsikanlah, informasi apa saja yang kamu peroleh dari data table 

diatas! 

2. Buatlah diagram gambar untuk menyajikan data-data berikut! 

Bulan Januari Sebanyak 300 buah 

Bulan Februari Sebanyak 500 buah 

Bulan Maret Sebanyak 600 buah 

Bulan April Sebanyak 600 buah 

Bulan Mei Sebanyak 400 buah 

Bulan Juni Sebanyak 400 buah 

1 buah gambar boneka menyatakan 100 buah boneka 

3. Perhatikan table di bawah ini! 

 

No. Tahun Hasil Penjualan 

(dalam kg) 

1 2020 375 

2 2021 474 

3 2022 685 

4 2023 298 

5 2024 830 

6 2025 … 

Data diatas merupakan data hasil penjualan buah apel. 

a. Jika total penjualan buah apel dari tahun 2020 sampai tahun 2025 adalah 

3.189 kg, berapakah hasil penjualan pada tahun 2025? 

b. Tentukan selisih penjualan buah apel paling banyak dan paling sedikit! 

c. Berapa banyak hasil penjualan buah apel dari tahun 2021 sampai 2023? 
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LAMPIRAN 19 

Instrumen Penilaian Siklus I 

No Indikator Soal Butir Soal Alternatif 

Jawaban 

Penskoran 

1 Written Text, 

yaitu 

memberikan 

jawaban 

dengan 

menggunakan 

bahasa sendiri, 

menjelaskan 

dan membuat 

pertanyaan 

tentang 

matematika 

yang telah 

dipelajari, 

mendengarkan, 

mendiskusikan, 

dan menulis 

tentang 

matematika, 

membuat 

konjektur, 

menyusun 

argumen dan 

generalisasi. 

Rama sedang 

mendata 

kegemaran 

olahraga siswa 

kelas IV. Data 

yang diperoleh 

disalin dan 

disajikan seperti 

dalam tabel 

berikut. 

 

Deskripsikanlah, 

informasi apa 

saja yang kamu 

peroleh dari data 

table diatas! 

 

▪ Siswa yang 

gemar futsal ada 

12 orang. 

▪ Siswa yang 

gemar voli ada 

5 orang. 

▪ Siswa yang 

gemar basket 

ada 3 orang. 

▪ Siswa yang 

gemar renang 

ada 6 orang. 

▪ Siswa yang 

gemar catur ada 

2 orang. 

▪ Siswa yang 

gemar bulu 

tangkis ada 4 

orang. 

▪ Olahraga yang 

paling banyak 

digemari siswa 

kelas 4 adalah 

futsal. 

▪ Olahraga yang 

paling sedikit 

digemari siswa 

kelas 4 adalah 

catur. 

 

5. Tidak ada 

jawaban 

6. Hanya 

sedikit dari 

penjelasan 

yang benar 

7. Penjelasan 

secara 

matematis 

masuk 

akal, 

namun 

hanya 

sebagian 

yang benar 

8. Penjelasan 

secara 

matematis 

masuk akal 

dan benar. 

Meskipun 

tidak 

tersusun 

secara 

logis atau 

terdapat 

kesalahan 

bahasa 

9. Penjelasan 

secara 

matematis 

benar, jelas 

dan masuk 

akal, serta 
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tersusun 

logis 

2 Drawing, yaitu 

merefleksikan 

benda-benda 

nyata, gambar 

dan diagram ke 

dalam ide-ide 

matematika 

Buatlah diagram 

gambar untuk 

menyajikan 

data-data 

berikut! 

 

1 buah gambar 

boneka 

menyatakan 100 

buah boneka 

 

 

5. Tidak ada 

jawaban 

6. Jawaban 

dan 

argumen 

kurang 

tepat 

7. Hanya 

sedikit dari 

gambar, 

diagram 

atau tabel 

yang benar 

8. Melukiska

n diagram, 

gambar, 

atau tabel 

namun 

kurang 

lengkap 

dan benar 

9. Melukiska

n diagram 

gambar 

atau tabel 

secara 

lengkap 

dan benar 

3 Mathematical 

expression, 

yaitu 

mengekspresik

an konsep 

matematika 

dengan 

menyatakan 

peristiwa 

Perhatikan tabel 

di bawah ini! 

 

a. Diketahui: 

Tahun 2020 = 375 

kg 

Tahun 2021 = 474 

kg 

Tahun 2022 = 685 

kg 

Tahun 2023 = 298 

kg 

5. Tidak ada 

jawaban 

6. Jawaban 

tidak 

sesuai 

dengan 

pertanyaan 

yang 

diberikan 
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sehari-hari 

dalam bahasa 

atau simbol 

matematika 

Data diatas 

merupakan data 

hasil penjualan 

buah apel. 

d. a. Jika total 

penjualan buah 

apel dari tahun 

2020 sampai 

tahun 2025 

adalah 3.189 kg, 

berapakah hasil 

penjualan pada 

tahun 2025? 

e. b. Tentukan 

selisih 

penjualan buah 

apel paling 

banyak dan 

paling sedikit! 

f. c. Berapa 

banyak hasil 

penjualan buah 

apel dari tahun 

2021 sampai 

2023? 

 

Tahun 2024 = 830 

kg 

Total penjualan 

dari tahun 2020 

sampai 2025 = 

3.189 kg 

 

Ditanya: 

berapakah hasil 

penjualan pada 

tahun 2025? 

 

Jawaban: 

375 + 474 + 685 

+ 298 + 830 = 

2.662 kg 

Hasil penjualan 

tahun 2025 = 

hasil penjualan 

seluruhnya – hasil 

penjualan yang 

diketahui. Maka, 

tahun 2025 = 

3.189 – 2.662 = 

527 kg. 

 

b. Diketahui:  

penjualan buah 

apel paling 

banyak tahun 

2024 = 830 kg. 

penjualan buah 

apel paling sedikit 

tahun 2020 = 298 

kg. 

 

Ditanya: 

berapakah hasil 

penjualan tahun 

2025? 

 

Jawaban: 830 – 

298 = 532 kg. 

 

atau 

argumen 

kurang 

tepat 

7. Hanya 

sedikit dari 

model 

matematika 

yang benar 

8. Membuat 

model 

matematika 

dengan 

benar, 

namun 

salah 

dalam 

mendapatk

an solusi 

9. Membuat 

model 

matematika 

dengan 

benar, 

kemudian 

melakukan 

perhitunga

n atau 

mendapatk

an solusi 

secara 

lengkap 

dan benar 
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c. 474 + 685 + 

298 = 1.457 

kg. 
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LAMPIRAN 20 

Soal Tes Siklus II 

1. Berikut ini adalah diagram batang yang menunjukkan data makanan 

kesukaan warga Desa Jaya Makmur: 

 

 
Tulislah informasi apa saja yang kamu peroleh dari diagram batang diatas!  

 

2. Buatlah diagram batang dari data di bawah ini! 
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3. Berikut ini adalah gambar diagram batang yang menunjukkan data hasil 

panen pak tani. 

 

 
 

Jika total hasil panen kebun Pak Tani pada bulan ini adalah 150 kilogram, 

berapa jumlah hasil panen kentangnya? 
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LAMPIRAN 21 

Instrumen Penilaian Siklus II 

No Indikator Soal Butir Soal Alternatif 

Jawaban 

Penskoran 

1 Written Text, 

yaitu 

memberikan 

jawaban 

dengan 

menggunakan 

bahasa sendiri, 

menjelaskan 

dan membuat 

pertanyaan 

tentang 

matematika 

yang telah 

dipelajari, 

mendengarkan, 

mendiskusikan, 

dan menulis 

tentang 

matematika, 

membuat 

konjektur, 

menyusun 

argumen dan 

generalisasi. 

Berikut ini 

adalah diagram 

batang yang 

menunjukkan 

data makanan 

kesukaan warga 

Desa Jaya 

Makmur: 

 

Tulislah 

informasi apa 

saja yang kamu 

peroleh dari 

diagram batang 

diatas!  

 

▪ Sebanyak 40 

orang warga 

Desa Jaya 

Makmur 

menyukai 

bakso. 

▪ Sebanyak 25 

orang warga 

Desa Jaya 

Makmur 

menyukai sate 

ayam. 

▪ Sebanyak 30 

orang warga 

Desa Jaya 

Makmur 

menyukai 

gado-gado. 

▪ Sebanyak 35 

orang warga 

Desa Jaya 

Makmur 

menyukai 

soto. 

▪ Sebanyak 20 

orang warga 

Desa Jaya 

Makmur 

menyukai nasi 

uduk. 

10. Tidak ada 

jawaban 

11. Hanya 

sedikit dari 

penjelasan 

yang benar 

12. Penjelasan 

secara 

matematis 

masuk 

akal, 

namun 

hanya 

sebagian 

yang benar 

13. Penjelasan 

secara 

matematis 

masuk akal 

dan benar. 

Meskipun 

tidak 

tersusun 

secara 

logis atau 

terdapat 

kesalahan 

bahasa 

14. Penjelasan 

secara 

matematis 

benar, jelas 

dan masuk 

akal, serta 
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tersusun 

logis 

2 Drawing, yaitu 

merefleksikan 

benda-benda 

nyata, gambar 

dan diagram ke 

dalam ide-ide 

matematika 

Buatlah diagram 

batang dari data 

di bawah ini! 

 

 

 

10. Tidak ada 

jawaban 

11. Jawaban 

dan 

argumen 

kurang 

tepat 

12. Hanya 

sedikit dari 

gambar, 

diagram 

atau tabel 

yang benar 

13. Melukiska

n diagram, 

gambar, 

atau tabel 

namun 

kurang 

lengkap 

dan benar 

14. Melukiska

n diagram 

gambar 

atau tabel 

secara 

lengkap 

dan benar 

3 Mathematical 

expression, 

yaitu 

mengekspresik

an konsep 

matematika 

dengan 

menyatakan 

peristiwa 

Berikut ini 

adalah gambar 

diagram batang 

yang 

menunjukkan 

data hasil panen 

pak tani. 

 

Diketahui: 

Cabai = 20 kg. 

Wortel = 35 kg. 

Tomat = 25 kg. 

Ubi = 35 kg. 

Total hasil panen 

yang diketahui = 

20 + 35 + 25 + 35 

= 115 kg. 

 

10. Tidak ada 

jawaban 

11. Jawaban 

tidak 

sesuai 

dengan 

pertanyaan 

yang 

diberikan 

0

2
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6

8

50 60 70 80 90
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sehari-hari 

dalam bahasa 

atau simbol 

matematika 

 

Jika total hasil 

panen kebun 

Pak Tani pada 

bulan ini adalah 

150 kilogram, 

berapa jumlah 

hasil panen 

kentangnya? 

 

 

 

Ditanya: 

Berapakah hasil 

panen kentang 

pak Tani? 

 

Jawaban: 

Hasil panen 

kentang = 150 – 

115 = 35 kg. 

atau 

argumen 

kurang 

tepat 

12. Hanya 

sedikit dari 

model 

matematika 

yang benar 

13. Membuat 

model 

matematika 

dengan 

benar, 

namun 

salah 

dalam 

mendapatk

an solusi 

14. Membuat 

model 

matematika 

dengan 

benar, 

kemudian 

melakukan 

perhitunga

n atau 

mendapatk

an solusi 

secara 

lengkap 

dan benar 

 

  



192 
 

 

LAMPIRAN 22 

DOKUMENTASI 
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LAMPIRAN 23 

ADMINISTRASI 
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